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ABSTRAKST

Masalah yang diteliti dalam skripsi yang berjudul
PEMBINAAN AKHLAK REMAJA ISLAM (Upayas Pembinzan Akhlak
Remaja Islam Terhadap Orang Tua dan Masyarakat di
Kelurahan Krembangan Utsra Kecamatan Cantian Kotamadya
Surabaya) adalah (1) Bagaimanakah keadaan akhlsk Remaja
Islam sebelum adanya pembinaan ? (2) Bagaimasnakah upaya
pembinaan akhlak di Organisasi Remas Salman 2 (S0
Bagaimanakah proses perubahan akhlak remaja setelah
adanys pembinsan ?

Berkenaan dengan itu, dalam penelitian lapangan
(field study) ini digunakan metode deskriptif untuk
memeriksa fakta mengenai pembinaan akhlak remaja Islam
di Kelurahan Krembanan Utars Kecamatan Pabean Cantian
Kotamadya Surabaysa.

Juga untwuk mengetahui upaya pembinaan sakhlak
Remaja Islam di Kelurahan Krembangan Utara Kec.Psbean
Cantian Kotamadya Sursbaya. Sesuai dengan masalah
tersebut, data yang digunakan berupa datsa monografi
Kelurahan Krembangan Utara tahun 1997, aktifitas Remaja
Islam Ssalman, proses pembinaan skhlak di organisasi
Remas Salman, proses perubshan akhlak setelah mengikuti
pembinaan.

Dalam penelitian itu disimpulkan bahw (1>
kehidupan para remaja sebelum adanya pembinsan skhlak
lebih suka untuk memanfaatkan kegiatan vang kurang
positif seperti berjudi, kebut-kebutan, minum minuman
keras dan sebagainya. Hal ini akan menimbulkan sikap
vang kurang baik terhadap orang tuanya, seperti pemarah.
tidak bersopan santun, berkata kasar dan lain-lsin. (2>
Upaya pembinaan akhlak di organisasi Remas Salman
berjalan dengan baik dengan melibatkan Remaja dan orang
tua untuk mengikuti berbagai kegiatan keagamaan, seperti
pengajian kitab, dikusi, pertemuzn rutin sntars angdotsa
dengan keluarga, muhibbah dan lain-lain. (3) Kegiatan
pembinaan yang diadakan organisasi Remas Salman secara
berangsur-angsur aksn dspat merubah perilaku akhlak
remaja Islam yang semula buruk menjadi lebih baik,
khususnya terhadap orang tua dan masyarakat sekitarnysa.
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BAB T
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Menjelang berakhirnys abad XX ini kenakalan
remaja semakin menarik perhatian, permasslahannysa
semakin meningkat bukan saja frekwensinya, tetapi
vang lebih memprihatinkan juga karena variasi dan
intensitasnys. Jenis dan variasi vang makin
memprihatinkan semus pihsak yaitu adanys penyimpangan
vang dilakukan kawula muds dengan segsals dampsak
negatifnys sehinggs mengganggu taraf ketentraman dan
kebahagisan masyarakst.

Masa depan bangsa dan negara terletak di
pundak dan tanggung jawab remaja ini. Jika mereka
berkembang dengan peningkatan kuslitas vang semsakin
membalk, besar harapan kebahagisan dan kehidupan
bangsa dapat terwujud. Namun Jjika vyang terjadi
sebaliknys, maksa keadsan saling tuding dan
menysalshkan tidak dapat dihindarkan sedangkan
permasslshannys semakin parah dan nyats.

Masyarakat yang berkembang begitu pesat bsaik
perubshan maupun pergeseran nilai-nilainya ternyata
membawa dampak bukan saja terhadap orang tuas dan
dewas=sa, namun Juga terhadsap remajsa. Memang

perkembangsn remsja sangat dipengaruhi oleh beberapsa




faktor, antara lain faktor dari dalam diri (endogen)
dan faktor vyang berasal dari luar (eksogen). Jika
remaja memiliki komponen hereditas (keturunan) dsan
vang tidak menggembirakan kemudian dilengkapi dengan
beberapa faktor yang berasal dari luasr diri atan
individu yang tidak menggembirakan, maka sangstlah
besar kemungkinan remaja memiliki kondisi potensial
vang merugikan dan psda saatnys akhlak mereka semskin
tidak terkendali.

Faktor endogen sangat berperan pula, kessdaran
iman dan pengetahuannys terutamsa pengetahuan
keagamaannya serts pengamalan dalam kehidupan remsajs.
Semakin baik penghayatan keagamsan remaja vang
kemudian didukung oleh keteladansan orang tuanys, maks
busah ketaatan mengerjskan kewajiban agama akan
semakin mewmbaik.

Kehidupan moral tidak dapat dipisahkan dari
keyakinan beragama, ksarena nilai-nilai moral vang
tegas pasti dan tetap tidak berubah karens keadaan,
tempat dan waktu adalah nilai yang bersumber kepadsa
ggama (Zakiyah Daradjat, 1993 : 131). Karena itu
dalam pembinaan generasi mudsa adanya keseimbangan
antara kehidupan moral dan agama itu sejalan dan
mendapat perhatian yang serius. Dengan demikian
antara kehidupsn agama dan pendidikan di luar

seperti kemasyarakatan sangatlah penting ditasnamkan




dalam upays menanggulangi perilaku remaja vang
menyimpang.

Pembinaan akhlak merupakan salah satu cara
untuk membentuk mental manusia khususnya para remaja
agar memiliki pribadi yang berﬁkhlakul karimah,
berbudi pekerti vyang luhur dan bersusila, berarti
pula carzs tersebut sangat tepat untuk membina mental
anak remajsa. Dalam proses ini tersimpul indikator
bahwa pembinsan akhlak merupakan penuntun bagi umat
manusis untuk memiliki sikap mental dan kepribadian
sebaik yang ditunjukkan oleh Al-Qur’an dan Hadits
Nabi Muhammad Saw, pembinsan, pendidikan dan
penanaman nilai-nilai akhlaqul karimah sangat tepat
bagi snak remajs sgar didalam perkembangan mentalnya
tidak mengalami hambatan dan penyimpangan kearah yang
negatif. MHedia vyang dsaspat digunakan yakni lewat
keteladanan orang tua dalsm kehidupan keluarga, oleh
para guru di lingkungan sekolah, Juru-juru didik
didalam masyaraksat dan sebagainya. (Sudarsono, 1881
B8).

Islam adalah agama vang senantiass menjunjung
tinggi akhlsk vyasng mulia, dsalam Islam dijelaskan
bahwa setisp s@pa yang dikerjaskan oleh seseorangd,
walsu sekecil apsapun, dimssa kapanpun dan ditempat
maenapun skan memperoleh balasan yang setimpal,

sebagsimsna firmsn Allah di dalam Al-Qur an surat Az-




Zalzslah ayat 7-8 vang berbunyi
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“"Barang siapa mengerjakan kebajikan

sedikitpun, 1is akan mendapatkan kebajikan. Dan
barangsiapa mengerjakan kejahatan sekecil apapun

ia skan mendapatkan (balassn)nya. (Q.8. Az-
Zalzalah : 7-8). (Departemen Agama RI, 1880
1087)

Dari ayat tersebut Jjelaslah bahwa seorang
muslim tidak terkecuali pars remsjs aspabila melanggar
hukum tidak aksan terlepss dari siksa Allsh SHT.

Demikian halnya dengan skhlsk remaja di
Kelurshan EKrembangan Utara Kecamatan Pabesn Cantian
Kotamadys Sursbays ini. Para remaja yang belum
terbina 1lebih suka kumpul-kumpul, kebut-kebutan di
jalan, Judi, hura-hura dan sebagainya vyang pads
akhirnya dapat memunculksn sifat-sifat yang tidak
terpujl terhadsp orang tuanya seperti pemarah, tidsak
sopan santun, berkata-kata kasar dan lain-lain. Dan
banyak orang tusa yang mengeluh, Bahkan bersusah hsati
karensa sansk-snaknya vang telah remsajas menjadi keras
kepals, sukar diatur, sering melswan dan sebagainysa.
Selain itu nantinya mereka Jugs sakan merugikan
masysarshkat seskitar seperti menggangdu ketentraman

masyarakat dan lain-lain.




Berangkat dsari latar belakang problematika
akhlak remaja tersebut, maka disini perlu sekali
adanys pembinaan orang tua, tokoh masyarakat dan
juru dakwsah dalam penyelenggaraan pembinaan akhlak
secars terpadu dan menjalin kerja sama untuk membantu
remsja dalam melslui masa krisisnya dan mengatasi
keguncanganmkeguncaggan batin dalam dirinya sehingga
nantinys kehidupan akhlak para remaje khususnya
terhadap orang tuanya terarah dan terbina dengan
baik. Dslam hal ini REMAS SALMAN yaitu remajs Islam
vang tergsbung dalam sebuah kelompok atau organisasi
remaja yang bisa dikatakan sebagai lembaga dakwsah dan
pembinsan vyang dikoordinir oleh tokoh agama dan
masysrakat dslam rangks pembentukan dan pembinaan
akhlak para remaja Islam.

Orgasnisasi keagamaan ini tepatnys berada di
Kelurshan Krembsngan Utara Kecamatan Psbean Cantian
Kotamadya Surabsasya vyang didirikan pada tahun 1987
diikuti oleh para remajs putra dan putri yang berumur
antara 13 sampai 25 tahun. Organisasi kesagamaan ini
merupakan wadah pembentukan dan pembinaan akhlak para
remajse Islam di Kelurahan Krembangan Utara ini.

Dan inilsh yang menjadi salah satu motivasi
penulis untuk mengangkst tentang “Upaya Pembinaan
Akhlak Remajs Islam Kelurshan Krembangan Utara

Kecamatan Pabean Cantian Kotamadya Surabaya.




B. MASALAH PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui
tentang upayéa Pembinsan Akhlsk Remsjs Islam Kelurahan
Krembangasn Utara Kecamatan Pabean Cantian Kotamadya
Sursbays.

l. Rumusan Masalah

Untuk mempertegas permassalahan yang menjadi
kajian dalam pembahasan skripsi ini, mska peneliti
merumusksn masalah sebagai berikut
1. Bagaimanakah keadaan akhlsk remajsa Islam

sebelum adanysa pembinaan akhlak ?
2. Bagaimsnaksh upaya pembinsan akhlak di
organisasi REMAS SALMAN ?
3. Bagsasimanaksh proszses perubshan skhlak remsja
Islam setelah adanya pembinaan ?
2. Pembatasan Masalah
Tujuan utama yang dicapai dalam penentuan
fokus massalah dan penentuan obyek dalam penelitian
ini, vyaitu peneliti dapat membatssi studi dan
obyek penelitian.

Yang kedusa, peneliti sedapat mungkin
menetapkan kriteris dalam menjaring informasi,
sehinggs meskipun banyask informasi yang masuk dan
banysak dats yang menarik untuk diksaji oleh
peneliti, akan tetapi informasi dan data tersebut

kurang relevan dengan pembahasan dan fokus masalah




dalam skripsi ini, skhirnya informasi dan data
tersebut tidak diabaikan oleh peneliti.

Adapun vyang menjadi fokus masalsh dalam
penelitian ini adalsh "Upaya pembinaan akhlsk di
kalangan Remaja Islam kaitannyua dengan akhlagul
karimah (berbuat baik) terhadap orang tua dan
masyarakat”.

Sedangkan fenomena yang lain sebagai

pelenghap fokus massalsh.

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujusn dalsm penelitian
ini adslsh sebagsi berikut
a. Ingin mengetahui gambaran skhlak Remaja Islam
Kelurahan Krembsngsn Utara Keéamatan Pabean
Cantian Kotamadya Sursbays sebelunm adanya
pembinaan.
b. Ingin mengetahui upaya pembinaan skhlak yang
dilskukan REMAS SALMAN Kelurshan Krembangan
Utarsa Kecamatan Pabean Cantian Kotamadysa
Surabsaysa.
¢. Ingin mengetshui perubahan akhlak remaja Islam
setelah adanya pembinaan skhlak.
2. Kegunaan Penelitian

Adspun penelitian ini diharapksn berguns




a. Untuk peneliti sendiri
- Dapat menambah wawasan penelitian, kaitannys
dengan Usaha Pembinaan Akhlak remsajs Islam
khususnysa di Kelurahan XKrembangan Utara
Kecamatan Pabean Cantian Kotamadya Surabaya.
b. Bagi Fakultas Dakwah
- Sebagai sumbangan kepustakaan serta pemikiran
dalam rangka pengembangan akademis dalam
pelaksanasn pengembangan masyarakat di
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.
c. Bagi Masyarakat
- Dalam rangka pengembangsan masyarakat, hasil
penelitian ini merupakan masukan bagi
pemerintah, khususnya dalam usaha pembinaan
akhlak remaja Islam di Kelurshan Krembangan
Utara Kecamatan  Pabean  Cantian Rotamadysa

Surabaysa.

METODE PENELITIAN

Dalam skripsi ini peneliti menggunakan metode
kualitatif ksrena beberaps pertimbangan, pertama
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila
berhadapan dengan kenyatsan ganda, kedua metode 1ini
menyajikan secara langsung hakikat hubungan antars
peneliti dengan responden, dan ketiga, metode ini

lebih peka dan lebih dapat menvesuaikan diri dengan




banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-
pola nilai yasng dihadapi (Moleong, 1998 : 5).
Penelitian kualitatif berakar pada latar
alamiah sebagai keutuhan, mengandalkan manusia
sebagal alat penelitian, mengadakan analisa data
secara induktif, mengarahkan sasaran penelitian pada
usaha menemukan teori-teori dasar, bersifat
deskriptif, lebih mementingkan proses daripada hasil,
membatasi studi dengan fokus, memiliki seperangkat
kriteria untuk memeriksa kesbsahan data, rancangan
penelitiannya bersifat sementara, dan hasil
penelitiannya disepakati oleh kedua belsah pihak,

peneliti dan subyek penelitian (Moleong, 1888, 27)

KONSEPTUALISASI
Pada dasarnya konsep mernpakan. unsoz pakok
dari penelitian dan suatu konsep merupakan
Egeneralisasi dari sekelompok fenomensa tertentu,
sehingga bisa dipakai untuk menggambarkan fenomens
yang sama. (Nur Syam, 13881 : 3).
Dari beberapa konsep yang perlu dijelaskan
dalam penelitian ini adalah
1. Upaya Pembinsan Akhlak
Akhlak adalah suatu kondisi atau sifat vang
telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian

hinggs dari sana timbullsh berbazai macan
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perbuatan dengan carsa spontan dan mudah tanpa
dibust-buat dan tanpa memerlukan pikiran.
(Asmaran, 1882 : 3).

Mudlor Achmad (1982:3) memberikan definisi
akhlak atan etiks sebadai suatu teori tentang
perbustan manusia ditimbang menurut baik buruknysa.

Sedangkan Mahjuddin {1935:13)

mendefinisikan skhlak sebagai sifat yang tertsananm

dalam diri manusia yang daripadanys timbul
perbuatan yang menjadi kebiasaan bagi manusia.

Pada dasarnya akhlak dapsat digolongkan
menjadi 3 macam, yYang meliputi akhlsk terhadap
Allah, akhlak terhadap sessma manusia, dan akhlak
terhadap makhluk-makhluk Allah selain manusis
seperti lingkungan, binatang dan sebagainya.
Istilah 1lain dari kata akhlak adalsh moral dan
etika.

Upaya pembinaan akhlak dilakukan oleh para
ustadz atau daz’i sebagai subyek dakwah yvang
tergabung dalam sebuah organisasi keagamsaan vang
dinamakan REMAS SALMAN atan organisasi remaja
Masjid SALMAN. Organisasi ini berperan sebagai
obyek dakwah vang didalamnya beranggotakan parsa
remaja putra dan putri vang berjumlah 128 orang.

2. Kalangan Remaja Islanm

Dimaksudkan sekelompok remaja ¥Yang berumur
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antara 13 tahun hingga 25 tahun vyang menjadi
angdota dan mengikuti berbagai kegistan REMAS
SALMAN.

Hengenai batasan umur remsaja, sebagian
sarjana psikologi berpendapat bahwa secara global
masa remaja berlangsung antara umur 12-21 tahun
vang ditandai dengan kematangan biologis atau
seksual seperti timbulnya tanda-tanda seksual
sekunder datangnya menorche pada gadis remaja dan
datangnya pollusi pada remaja pria. (Sudarsono,
1881 ¢ @)

Sedangkan batasan usia remaja menurut
Zakiyah Darajat digolongkan menjadi 2 periode,
vyaitu masa remaja pertama berumur sntara 13-18
tahun, dan masa remaja terakhir antara 17-21
tahun. (Zakiyah Darajat, 1893 :.114>.

Jadi pembinaan akhlak dslam penelitian ini
adalah berusaha mempertahankan nilai atau norma
akhlak remaja agar tingkah laku mereka tetap baik,
khususnya terhindari dari perbuatan-perbuatan
terlarang, perbuatan vang dimaksud adalah
perbuatan yang tidak baik terhadsp orang tusanya,
masyarakat dan lingkungan sekitar tempat

tinggalnysa.
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F. SISTEMATIEKA PEMBAHASAN

Sistematika pembshasan dalam penulisan skripsi

ini terdiri dari enam bab yaitu

Bab I

Bab II

Bab III

Bab IV

PENDAHULUAN terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, pembatasan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
konseptualisasi dan sistematiks
pembahasan.

METODOLOGI PENELITIAN vyang berisikan
jenis penelitian, pendekatsan penelitian,
teknik pengumpulan data, tahap-tahap
penelitian, penentuan informan, analiss
data dan teknik pengecekan keabsahan
data.

DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN, SEJARAH DAN
AKTIVITAS ORGANISASI REMAJA HASJID
(REMAS) SALMAN vyang meliputi setting
georgrafis, komposisi penduduk, setting
tata pemerintahan, sosial keagamaan,
ekonomi, pendidikan, dan organisasi
kemasyarakatan, kemudian sejarah dan
perkembangan organisasi REMAS SALMAN,
sejarah berdirinva, struktur organisasi,
aktifitas dan komposisi anggots.

UPAYA PEMBENTUKAN DAN PEMBINAAN ARKHLAK

DI ORGANISASI REMAS SALMAN didalamnya
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memuat gambaran akhlak remaja sebelun
pembinsaan, faktor pendorong adanya
pembinaan, tujuan, materi, bentuk
pelaksanasn, bentuk pendekatan, kendals
hambatan, faktor pendukung, dan proses
perubahan setelah mengikuti pembinaan.

INTERPRETASI, KESIMPULAN, SARAN DAN
PENUTUP dalam bab ini terdiri dari
beberapa hasil temuan atau discovery dan
relevansi hasil temuan dengan teori dan
juga didalamnya memusat kesimpulan, saran

dan penutup.
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BAE TIX

HMETODOI.OGY PENEL.ITTIAN

A. JENIS PERELITIAN

Dalam metodologi penelitian deskriptif
kualitatif ini, penulis menggunakan pendekatan
fenomenologi dengan model ethnograph-ethno

metodologi. Ethnograsphi merupskan ssalash satu model
penelitian vang lebih banysk berkaitan dengan
antropologi, yang mempelajari peristiwa kultural,
vang menyajikan pandangan hidup subyek vang menjadi
obyek studi.(Noeng Muhajir, 1890 : 187). Ethnographi
bukan deskripsi kehidupan masyarakat primitif,

melainkan diskripsi kehidupan masyarskat kita dslam

berbagsai ragam situasinya dalam kehidupan
kesehariannya cars mereks memandang kehidupsan,
prilakunya dan semscamnya. (Noeng Muhajir, 1890
1187 .

Sedangkan ethnometodologi perhatiannys pada
bagaimana disuatu masyarakat memenuhi kehidupan
hidupnya sehari-hari (metode-metode yang mereksa
gunsakan dalam kehidupan sehari-hari, serta bagaimana
pengertian mereka mengenai hal tersebut). {(Sanapiah
Faisol, 1990 : 16). Dengan demikian, ethnometodologi
merupakan penelitian yang mempelajari bagaimana

perilaku sosisl, dapat dideskripsikan sebagsimana
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adanya. (Noeng Muhajir, 1890 : 187)

Adapun penelitian deskriptif merupakan metode
penelitian yang mencoba memaparkan secars analitik
terhadap suatu kesdasn, gejala, individu maupun
kelompok tertentu. Dikataksn oleh Melki G. Tam, bahwa
penelitian deskriptif dapat dilakukan melalui
hipotesa, tetapi adakalanya Jjuga dapat dilakukan
tanpa menggunakannya. (Koentjaraningrat, 1883 : 30).
Dengsn penelitiasn yang bertujuan menjabarkan secara
analitik suatu objek penelitian yang menyeluruh,
membawa metode ini sebagsi langksh-langkah penelitian
yvang sangat memuaskan. Kejelasan hasil analisa yang
didapatkan dengan menggunakan metode ini tergambar
dari pengertian Masri Singarimbun dalsm
mendefinisikan penelitian deskriptif, sebagai suatu
bentuk penelitian yang padsa dasarnya berusahsa
menjsbarkan suatu fenomena sosisl terperinci. (Masri
Singdarimbun, 18983 : 4).

Berpijask dari penelitian distas, penelitian
deskriptif bertujuan untuk menggambarksasn, melukiskan
sekaligus mengansalisa suatu fenomena sosial tertentu
secsarsa lebih terperinci dengan maksud dapat
menerangkan, menjelaskan dan menjawab permasalsahan
penelitian.

Didasari permasalahan yang menarik, maka

penelitian deskriptif mampun menjabarkan fenomena-
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fenomena yang ada. Maksudnya upaya yang telash ditata
dengan metode ini akan dapat menjabarkan dan
mendeskripsikan secara analitik. Sehingga
menghasilkan bentuk laporan secara menyeluruh.

Sebagaimana vang tertuang dalam tema
penelitian, maka penelitian kali ini menggunakan
Jenis penelitian yang bersifat deskriptif dengan
metode ethnographi. Cara tersebut merupakan upaya
untuk menjabarkan secara analitik fenomena-fenomena
vang terkait dengan upaya-upaya ysng dilakuksn oleh
organisasi REMAS SALMAN mengantisipasi merosotnya
akhlak remaja di masyarakat Kelurshan Krembangan
Utara.

Sécara historis penelitian deskriptif
kualitatif dipengaruhi oleh etnografis dimana bidang
ini berbicara banyak tentang kondisi .sosial budaysa
masyarakat. Ia mencoba memshami perbuatan dan
menjadikan bagi orang yang bersangkutan.

Untuk mendapatkan temuan baru bukanlah
pekerjaan yang mudah, bahkan kejelian, kepekaan,
kecermatan seorang peneliti benar-benar dituntut
adanya, baik itu kejelian, kecermatan dan kepekaan
untuk memilih jenis dan metode pendekatannya ataupun
dalam penggalian data dan pengolahannya. Maka sejalan
dengan itu Kirk dan Miller (Moleong, 1898 3>

mengatakan bahwa penelitian deskriptif kualitatif




adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahusn sosial
yang secarsa fundamental bergantung pada pengdamatan
pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan
dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam
peristilahannys.
. ALASAN MEMILIH METODE PENELITIAN DESKRIPTIF
KUALITATIF
v Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode deskriptif kualitatif karens vyang menjadi
obyek sekarang ini adalah manusia dimana menjadi
cakupan ilmu sosial. Peneliti akan menggambarkan dan
mengamati proses kegiatan manusis secara khusus
adalah kegiatan "Upaya Pembinaan Akhlak di Kalangan
Remszja Islam Kelurahan Krembangan Utara Pabean
Cantian EKotamadya Surabaya".

Adapun beberapa alasan vang mendorong
peneliti untuk menggunakan metode peneliian ini
antara lsain

«a. Mencoba kemampuan peneliti untuk menemukan
hubungan antara manusia dalam suata setting
melalui proses dan kecenderungan parz remajas dalam
segala saktifitasnya, dengan aktifitas mendorong
para remaja dendan cara melibatkan diri dalam
berbagai pembinaan akhlak yang ada.

b. Karena penelitian deskriptif berusaha menyajikan

kejadian secars wajar dan menyeluruh maka
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dibutuhkan pencermatan dan pemaparan vang
proporsionsal dan yang sesuail dengan keadasan yang
ada dimasyarakat dan menurut peneliti spabils adsa
dalam mencari data analissnya melslui sngks hasil
validitasnya belum maksimal.

<« ¢. Berdasarkan pars sejarah, bahwa penelitisan

deskriptif digunakan pada bidang ethnografi yaitu

suatu penelitian vang bertujuan untuk
mendeskripsikan kebudayaan. Sementara kajian
penelitian ini adalah kajisn kebudaysasan itu

mengamati dan mencermati budaya perilaku dan sepak

terjang khususnys di kalangan remajs Islam
Kelurahan Krembangan Utara Pabean Cantian
Kotamadys Surabays vang merupakan fase

perkembangan dan budaya manusia melalui tahapan-
tahapan alsmi.

~d. Karena memang yang menjadi fokus dalsm penelitian
ini yang sesusai digunakan sdalah metode penelitian
deskriptif kualitatif sebab yang diteliti adalah
tentang proses pembentukan dan pembinaan sakhlak.
Dimansa penelitian ini berusahs menampilkan
kejadian secars menyeluruh dengan pemspsaran vang

membutuhkan kecermatan.

C. TEENIK PENGUMPULAN DATA

Setiap manusia memiliki kecenderungsn untuk
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melihat a&apa yang ingin dilihsat, mendengar apa yang
ingin didengarkan dan melskukan apa yang menjadi
keinginannya. Anggapan dasar ini sering menganggu
peneliti sebsgai manusis dslam mengadaksn pengamatan.
Dalam 1istilah penelitian ada istilah yang
disebut dengan teknik pengumpulan data. Hal itu
sangat penting dalam sebuah penelitian. Teknik ini
sedikitnys mempunyai 4 macam pendekatan yaitu
1. Teknik Db;ervasi
Menurut Kerlinger mengatakan (Suharsimi
Arikdnto, 1982 : 189) semua bentuk penerimaan dats
vang dilsakukan dengan cara merekam kejadian,
menghitungnys, mengukurnys dan mencatatnya. Metode
observasi adalah suatu usaha sadar untuk
mengumpulkan data yang dilakuksn secara sistemstis
dengan prosedur yang terssndar.

—~>Kegunaan teknik ini sslah satunya adalah
validitas datanya dapat dijamin sebab dengsan
observasi amat kecil kemungkinan responden
memanipulasi Jjawaban atau tindakan selama kurun
waktu penelitian. (Nur Syam, 1983 : 108). Hal ini
sangat berbeda dengan interview atsu angket.

Teknik pengumpulan data dengan observasi
merupaskan teknik yang utama yang sering digunakan
peneliti dalam penelitian kualitatif dengan

menggunakan observasi (pengamatan), peneliti




mendapatkan data yang sesungguhnya dan wajar,
ramurn peneliti tetap dituntut untuk cermat,
seksams, teliti, dan selektif, sebab mengamsatil
bukanlsh sekedar melihat dan mendengsar, tapi ada
banyak hal yang harus dilakukan. ]

Dalam hal ini yang menjadi obyek adsalah
keterlibatan Remaja Islam dalam setisp pembinaan
yang dilskukan melalui berbagai aktifitas
keagamaan di Kelurazshan Krembangsn Utara khususnysa.

Untuk mencapail data vang diinginkan
peneliti menggunakan observasi terlihat. Spradley
(1880 membagi menjadi 5 macam teknik pengdamatan
terlibat (Sonhaji, 1884: 68) yaitu non partisipasi
(non participation), partisipasi pasif (passive
participation), partisipasi aktif (active
participation} dan partisipasi lengkap.

Dari kelima teknik partisipasi tersebut,
dalam hal ini peneliti memilih teknik pengamatan
terlibat Secarsa moderat artinya peneliti
mempertahanksan sdanya keseimbangan antara orang
dalam (insider) dan orang luar (outsider) dalam
hal ini peneliti mengikuti berbsgai kegiatan REMAS
SALMAN seperti mengikuti kegiatan pengajian kitab
Ibnu Katsir yang diasdakan setisp malam jum st
ba 'da maghrib dan sebagainya. Jadi, peran peneliti

disini sebagsi sanggota dari sekaligus sebagai
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pengamat .
Teknik Wawsncara

Selsin dengan teknik observasi (pengamatan)
vang tak kaslah pentingnya sadalsh teknik wawancara,
dimana dalam penelitian ini lebih dominan dalam
mewawancaral, sebab dengan wawancara penggalian
atau akan lebih mudsh dibandingkan dengan
lainnys. Melslui WEWENCHY & peneliti skan
mendaspatkan dsata-data yang bersifat eksploratif
dimana peneliti berusaha mengorek tentang spa dan
bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak di
kalangan REHMAS SALMAN.-Dari sini peneliti skan
dapat mendeskripsikan dalam sebuah laporan untuk
disnalisis hasil perolehan datanys.

Wawancara harus dilaskukan dengan seefektif
mungkin, artinya dalam waktku yang relstif singksat
dapat menjaring data stau informasi yang sebanyak-
banyaknva, bahasanysa harus Jjelas terang dan
terarah begitu juga suasananya harus tetap rileks
agar dats yvang diperoleh adslah data yang obyektif
dan dapsat dipercays. (Suharsimi Arikunto, 1882
196).] Secarsa garis besarnya ada dua macam pedoman
wawancara yaitu
1. Pedoman wawancarsa tidak terstruktur, vaitu

pedoman wawancsra yang hanys memusat garis besar

vang akan ditanyakan.
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2. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman
wawancara vang disusun secarsa terperinci
setiinggs menyerupai ¢hecklist dengan
membubuhkan tanda "V" pads nomor yang sesuai.

Adapun pencatatan data dari wawancars dapat

dilskuksan dengasn lims cars (Koentjaraningrat, 1994

151)
1. Pencatatan langsung
2. Pencatatan dari ingatan
3. Pencatatan dengan alat Recording
4. Pencatatan dengan Field Rating
5. Pencatatan dengan Field Coding

Dalam hal ini peneliti menggunskan teknik

wawancara dengan menggunsakan pencatatan langsung

vang tidak terstruktur, karens pertanyaan-
pertanyaan vang diajukan tidak ditentukan
sebelumnys. Penggunaan metode ini didasarkan

dengan pertimbangan antara lain

&. Jumlsh responden yang diinterview tidak terlslu
banyak sehingga memungkinkan interview secars
perorangan.

b. Metode 1ini disamping mengustkan data vang
diperoleh dari observasi, Jjuga dipergunakan
untuk memperoleh data tentang
1. Proses pelaksanaan pembinsan di orgsnisasi

REMAS.




2. Hasil vang dicapai setelah mengikuti
pembinsan skhlsak.
3. Teknik Dokumenter

Metode 1ini digunakan untuk mengumpulkan
data yang berupa data sekunder (data yang sudsh
dikumpulkan oleh orang lain) yang berupa catsatan,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, agends dan
lain-lain. (Nursysm, 1883 : 108). Metode ini
teramat praktis, sebab menggunakan benda-bends
mati yang seandainya terdapat kesalshan ataun
kekurang Jjelasan dapat dilihat kembsali data
aslinya.

Teknik dokumenter ini digunaksan peneliti
vang berkenasn dengan data-data yang berhubungan
dengan lokasi penelitian, seperti data tentang
monografi wilsysh, struktur organisasi REMAS

SALMAN dan sebagainysa.

D. TAHAP-TAHAP PENELITIAN

Tahapan penelitian sebagaimansa vang
dikemukskan oleh Kirk dan Miller ada empat tahapan.
Yaitu tahap invention, discovery, interpretation, dan
tahap explanation. Sedangkan tashapan yang dilakukan
oleh Bogdan dan Taylor ada tiga tahapan, yakni tahap
pra lapangan, tahsp kerjs lapangan dan tahap

pengelolaan dats.
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Menurut peneliti kedusa model tahapan
penelitian tersebut orientasinys sdslsh sams yskni
tertuju pada proses kerjsa peneliti sebelum
dilapangan. Hal ini dimulsi dari penemusn massalah
dengan fokusnya, penyusunan proposal, perizinan,
pengumpulan data, penganalisasan, pemsaknaan dan proses
menu pembentukan teori.

Dalam penelitian ini, peneliti cenderung untuk
menggunakan tahapan yang dikemukskan oleh Kirk dan
Miler yang terdiri dari empat tahspsan.

1. Invention

Tahap invention merupakan tahap
pendshuluan. Yakni tahap penjajakan dalam
penelitian. Pada tahsp pertams ini setelah dibuat
keputusan untuk memilih metode kualitatif sadalah
menetapkan susatu suasans atau setting tertentu
vang sesual dengan fokus penelitian. Suassna ini
merupakan latar belakang dari penelitian yang
sesungguhnya. Ini dilskukan dengan observasi vyang
merupskan tahap orientasi lanjutan. Tujuannya
untuk wmenentukan kapan dihimpun dsta-dats secara
terfokus, kemudian dilakukan beberapsa kali
pengamatan untuk menetapkan judul penelitian. Jadi
dalam tahap ini penelitian mengadakan persiapan
dengan membust propossal, perizinan dan lain

sebagainya.




2. Discovery N ,:“‘;

Tahap discovery adalah tahap yangmh'h

dipergunakan untuk memperoleh data-datsa. Untuk itu
peneliti lebih menekanksn perolehan data dari
observasi berperan serta dan wawancara baik
terstruktur maupun tak berstruktur (bebas). Dalam
ksitsn itu peneliti akan menyusun dan menentukan
informan dan key informan.
3. Interpretasi
Tahap interpretation ini merupakan tahap
perbandingan hasil penelitisn dengasn teori-teori
vang ada. Teori ini menurut Lexy J.Moleong disebut
dengan teori substantif, yaitu teori yang berlsku
pada site penelitian dimana dilsakukan. (Lexy
J.Moleong, 1991 : 180). Apsbila tidsk sada msks
cukup dengan pemahaman peneliti sendiri.
4.” Explansatary
Tahap explanatory adalsh tahap penjelasan.
Pada tashapan ini dijelaskan teori-teori (hasil
penelitian) dalam bentuk lasporan kuslitatif, yaitu

secara verbal, (santai, ilmiah dan informatif).

E. PENENTUAN INFORMAN
-~ Informan adalah orang yang dimanfastkan untuk
memberikan informasi tentang situssi dan kondisi

latar penelitian (Moleong,1986:80). Ia harus
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mengetahui banyak pengalaman tentang latar

pendidikan. Dalam hsal ini informan ysng dipilih

adalah yang berdasarkan 2 kriteria yaitu

1. Apskash is msmpu memberikan kessksian itu antars
lain berdassarkan kehadirannya ditempsat peristiwa.

2. Apsksh 1is mampu memberikan kesaksian yang benar
vang menyangkut kepentingan penulis terhadap
peristiwa itu. )

Penentuan informan dsalanm penelitian ini
digunakan pengukuran melslui brosentasi dalam tabel
dengan s&asumsi bahwa orang vang terpilih menjadi
informan dan dianggap dapat memberikan informasi
sehubungan dengan penelitian ini yaitu tentang "Upaysa

Pembinsan Akhlak di Kalsngan Remsjs Islam".

TABEL I

TENTANG PENENTUAN INFORMAN

HRO. NAMA FREKWENSI ' PROSENTASE
1. Krisdiantoro 3 30%
2, Ustad Singgih 3 30%
ax Bapak Jalal 2 20%
4, Armen Han Ardian 1 10%
5 Hafifah 1 10%
Jumlsah 10 100%
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Keenam orang tersebut sebagai berikut

1. Krisdisntoro, adalah ketua dari organisasi REHAS
SALMAN  dan  Jjugs sampail kini masih berstatus
mahasiswa di sebuah Perguruan Tinggi Negeri di
Surabsays pada semester IX

2. Ustad Singgih, merupakan tokoh masyarskat dan
tokoh dakwah di Kelurahan Krembangan Utara. Beliau
juga menjabat sebagai Pembina Organisasi REMAS
SALMAN.

3. Bapak Jalal, adalah seorang bapak dan anggots
masyarakat biasa yang saktifitas sehari-harinya
sebagal keamanan masjid SALMAN, dan juga guru
sebuah SMP Swasts. Belisu mempunyai asnak remajs
yang mengikuti aktifitas di Organisssi REHAS
SALMAN.

4. Arman dan Ardian, mereka berdus sadalsh santri
REHMAS SALMAN ysng berpendidikan STH.

5. Hafifsh, adalah anggota pengurus REHAS SALMAN yang
berlatar pendidikan SMA dan jugs sebagai pengdajar
baca tulis Al-Qur 'an di TPA REMAS SALMAN.

Tabel diatas memberiksn penjelasan bahwa yang
mempunyai frekwensi tertinggi merupakan informan yagn
dianggap mempunyai informasi dan paling menguassi
tentang seluk beluk pelaksansan pembinaan akhlak
dikalangan Remaja Islam sebagai obyek dalam

penelitian ini.
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Informasi vyang diberikan informan pertama
diperkuat oleh informan yang kedua dan ketiga. Ketiga
orang 1nilah vyang dijadikan oleh peneliti sebagai
“"key informan'" yang menurut anggapan peneliti
menguasai dan memahami tentang masalah pembinaan

akhlak ini.

ANALTSA DATA

- Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari tahap
sebelumnysa, yaitu tahap penggalian data vang
diperoleh dari penelitian lapangan. Data yang
diperoleh kemudiasn diansalisa dengan menggunakan
analisis induktif, yaitu peneliti membuat abstraksi
yang disusun dari bawah, kestas, dari bukti-bukti
yang terkumpul dan bermacam-macam banyak Jjumlahnya
dan saling terksit, teori mendassar ini pada akhirnya
dikenal sebagai “Grounded‘Theory“. (Arifin, 1994
45).

Dalam penelitian kualitatif dikenal dengan
adsnya penemuan-penemuan data lapangan yang disebut
dengan "Discovery" vyang eelanjutnysa diorganisir,
dikualifikasi dan dianalisa sesual dengan fokus
masalah dan kerangksa penelitian kualitatif yang
menggambarkan situasi dan kondisi 1latar penelitian
secars menyeluruh, analisis ini berfungsi untuk

memberiksn msknas terhadsp data yang telah terkumpul,
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vyang merupakan usaha konkrit untuk membuat data
tersebut bisa bicara dalam arti data itu
dideskripsikan secara ilmiah dan obyektif terarah
dan bermutu, apabila data tadi tidak disusun
terlebih dahulu ia tidak akan memberikan manfaat vang
optimal.

Tujuan dari analisis data ini adalah untuk
menyederhanakan data, sehingga mudah untuk
ditafsirkan, kegiatan analisis dengan cara ini
dilakukan dengan membaca data yang telah diolsh.
(Hermawan Wasito, 1892 : 83).

Adspun faktor-faktor vang menyebabkan
perubahan pada remaja antara lain
- Berkurangnya pengaruh buruk dari pemuda-pemuda

nakal vyang tempat tinggalnya tidak jauh dari
wilayah Krembangan Utars.

- Bertambah besarnya perhatian orang tua terhadap
perkembangan akhlsk anak remajanya, agar anaknya
tersebut menjadi insan yang berakhlak karimah.

- Adanya kegiatan vyang dilakukan Rema Salman vang
melibatkan antara orang tus dan anak remajanya.
SehingzZa dari kegiatan tersebut skan timbul rasa
saling menghormati, saling membutuhkan, saling
keterkaitan antara orang tua dengan anak, seperti
kegiatan silaturahmi atau halal bihalal,

pendistribusian sembsko murah, musibsh dan 1lain-
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lain.

Kemudian dari data vang telah baku ini
peneliti adakan studi pustaka guna mencari teori-
teori vyang relevan dengan pokok permasalahan vyang
adsa, kemudian disesuaikan dengan disiplin ilmu
penelitian ini yakni ilmu dakwah, sehingga data-data
vang diperoleh tersebut dapat dikomparasikan dengan
dukungan teori-teori vyang ada, selanjutnya dapat
dijadikan landasan untuk memperkuat atau
menyempurnakan data atau bahkan untuk menyanggah

teori yang telah ada tersebut.

TEENIK PENGECEEAN KEABSAHAN DATA

Dalam penelitian kualitatif haruslah ilmiah,
untuk menjaga keilmishan tersebut dapat dilihat dari
data yang ada, karena kesalshan mungkin saja terjadi
dalam penggalian data, sedang distorsi data bisa
terjadi dari dalam penelitian sendiri dan mungkin
juga terjadi pada informan.

Maka untuk mengurangi atay meniadakan
kesalahan tersebut peneliti perlu mengecek kembali
sebelum diproses dalam bentuk laporan vang disajikan,
agar tidak terjadi kesalahan, maka dilakukan teknik
sebagail berikut
1. Hemperpanjiang keikutsertaan

Untuk mengantisipasi adanya distorsi data,
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maka peneliti sebagail instrumen utama merasskan
perlu untuk memperpanjang keikutsertaan.
Perpanjangan keikutsertaan in: dilaksanakan
peneliti berupa perpanjangan waktu penelitiszn,
dengan kata lain meskipun waktu yvang dijadwalkan
oleh peneliti sudah berakhir, namun peneliti masih
aktif mengadakan penelitian ulang, seperti tentang
proses pembinaan akhlak di REMAS SALKMAN dan lain
sebagainya, hal ini sengaja dilakukan peneliti
dalam rangka untuk mendapatkan data vyang 1lebih
valid dari penelitian ini.

Ketekunan pengamat

Dari sini diharapkan memperoleh data vyang
skurat, maka peneliti mengadakan pemusatan di
lokasi penelitian hal ini dilakukan dengan mudah
oleh peneliti karena obyek penelitian juga lokasi
tempat tinggal peneliti.

Ketekunan pengamat bertujuan untuk meneliti
obyek secara cermat dan secara rinci agar
memperoleh kedalaman serta menghindari kesalahan
interpretasi terhadap data yang ada, karena waktu
vang terlalu singkat sehingga terjadi salah
persepsi.

Ketekunan pengamat ini dilakukan peneliti

dengan cars




a. Menanyakan kembalil dats hzsil wawancara dengan
informan, barangkali ada data yang lebih atau
vang kurang, sehingga data tersebut semakin
valid.

b. Hengoreksi kembali hasil catatan dokumen
peneliti dengan dokumen yang ada di lapangan,
dalam hal ini dokumen monografi desa dan
dokumen REMAS, sehingga apabila ada data-data
vang salah daspat dibetulkan kembali.

3. Pemeriksaan sejawat melalul diskusi

Sahabat vang memiliki pengetahuan dan
pengalaman serta mengetshui tentang persocalan yang
dihadapi peneliti untuk diajak berdiskusi dan
mengekspos hasil sementara dan hasil akhir vyang
diperoleh di lapangan. Dengan teknik ini peneliti
semaksimal mungkin untuk = Jjujur dan terbuka
terhadap teman sejawat sehingga dapat membantu
kesulitan-kesulitan vang dihadapi peneliti dengan
memuaskan, dalam hal ini teman sejawat vang
dimaksud adalah para pengurus organisasi REMAS

termasuk key informan.
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BAB III
DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN, SEJARAH DAN AKTIFITAS REMAJA

MASJID (REMAS) SALMAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian

Manusia pada dasarnya tidak dapst dipisahkén
dengan situssi dan kondisi lingkungan dimana manusis
itu tinggsl, baik situasi geografis, sosisl budaya,
pendidikan, keagamaan maupun yang lainnya. Begitu
pula dengan kehidupan suatu organisasi vang mempunysai
tujuan yang sams. Organisasi itu akan melangkah
sesual dengan situasi dan kondisi lingkungan vang
melstarbelskanginya. Dengan katsa lain kondisi
lingkungan dapat mempengaruhi kehidupan msnusis bsik
secara individu msupun secara kelompok.

Atas dasar itulsh pada bab ketiga ini peneliti
akan memberikan informasi secara umum tentang keadssan
masyarahat Kelurahan Krembangsn Utara, karensa memang
sda keterikatasn dengsn organisasi Remas Salman,
mengenal situasi dan kondisinya. Hal ini disebsabkan
karena anggqta, pengurus dan ketuanya merupakan
bagian dari masyarakat Kelurahan Krembangan Utars
sehingga mempermudah peneliti dalam menyimpulkan data
tentang hal-hal yang berkenaan dengan peneliti.

a. Setting Geografis

Kelurahan Krembangan Utars adslsh salsh
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satu Kelurshan yang berada di wilaysh Krembangan
Psbean Cantian vyang letskknyas tidsk Jjsuh dari
pusat pemerintahan daerah. Sehingga untuk
mencapal wilayah Krembangan Utara ini ssangat mudsah
dan transportasipun mudah didapatkan, sebab banyak
didapatkan angkutan umum mikrolet WL (Wonoarum-
Pasar Loak PP) ataupun segala jenis angkutan umum
dan bis kots yang melewati stan msngksal diJembsatan
Merah. Karena wilayah Krembangan Utara ini Jjugs
dekat dengan pusat perbelanjsan Jembatan MHersah
Plaza dan LP Kalisosok sehingga dari Jembsatan
Mersh tersebut nantinys dapat naik becak atsau
Jalan kaki menuju arah Kelurahan Krembangan Utara.

Secars geografis keadsan Kelurshan
Krembangan Utarsa ini beradsa diwilayah yang cukup
strategis, karena letaknys tidak jauh dari pusat
keramaian.kota Surabaysa. Wilayash Krembangan Utars
ini memiliki orbitasi (jarak dari pusat
pemerintahan) sebagal berikut
a&. Jarak dari pussat pemerintah kecamatan : * 3 Km
b. Jarak dari Ibukota Kebupaten/Kotamadya Dari II

+* 10 Km
c. Jarak dari Ibukota Propinsi dati I : * 4 Km
d. Jarsk dsri Ibukots Negaras 4 963 Km

Kelurahan Krembangan Utara ini Jjugs

berbstasan dengan 4 wilsyah ysaitu
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. Sebelah Utara berbatassan dengan Jl.Indrapura
satu.

D" Sebelah''Selatan berbatassn dengan Pesapen Kali.

c. Sebelsh Barat berbsatsasan dengdan Indrsapurs.

d. Sebelah Timur berbatassan dengan Kalimas Barat.
Sedangkan luar wilaysh Kelursahan Krembangan

Utara adalsh 88,5 Ha, dengan Jjumlsh penduduk

17.144 yang terdiri dari 8808 orang lski-laki dan

8536 perempusn. Kelurahan Krembangan Utara ini

terdiri dari 71 rukun tetangga (RT) dan 10 rukun

warga (RW).

TABEL I
JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN

| No.|  JENIS KELAMIN | FRERWENSI l' PROSENTASE |
] | |
| 1] Leki-laki | 8.608 E 50,20 |

| | | |
’; 2] Perempuan | aEe | wmen.
k ool Vi3
[ [ Jumlah [ 1ram f 100,00 |
[ {

Sumber data : Dokumen kantor Kelurahan Krembangan
Utars Kecamatan Pabean Cantian,
Kodya Surabays, Desember 1997,
Setting Keagamsan
Masyarakat Krembangan Utars mayoritas
renduduknya beragams Islam, dan kehidupan

bersgamapun cukup kuat. Hal itu dapat dibuktikan

dengan banyaknyva kegiatan keagamasan vang
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dilakukan, baik itu dimasjid, musholls dan rumah-
rumah penduduk. Kegiatan tersebut dilskukan secarsa
verkelompok, mériurut Tingkungannys masing-masing,
baik itu jam iyash yassin dan tahlik, istighosah,
Jam iyah diba’ dan lain-lain.

Adspun pemeluk sgams yang ada di Kelurahan
Krembangan Utara ini sangatlah bersgsma, hal ini
bisa dilihat pads tabel berikut

TABEL II
JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA

:| Flo.:| JENIS KELAMIN :| FREKWENSI 1| PROSENTASE}
i | ] | 1
‘] 1.|I Islam | a0 ’ 81,99 j
R 2.{ Kristen } 1478 } 8,63

|I 3.|| Khatolik || 660 gl 3,85 ||
! 4.3 Hindu f 139 || 0,81 |I
f 5.|! Budhz ‘ 810 |I 4,72 |!
| | |
|| Jumlsh | 1744 | 100,00 |

Dari tabel diatass dapat dikatakan bahwa
agama Islam berada pada tingkat terstas. Mengingsat
masyarakst Kelurshan Krembangasn Utarsa adalah
mayoritas Islam, sudah barang tentu ada sarans
peribadsatannys dan jugs saransa peribadatan pemeluk
sgamz lain seperti vyang terlihat dalam tabel

berikut
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TABEL III
JUMLAH SARANA PERIBADATAN

| No.| . JENTS KELAMIN | . FREKWENST |¢ PROSENTASE |

N | | |

{ iz J Masjid ; 8 5 33,33 ; '
2. { Musholla } 13 | 54,17 J
3./ Gereja 3 H 12,50 |

I 4.} Wihara $ 0 ' 0,00

H 5.{ Pusa } 0 | 0,00

i ] | |l }

; ( Jumlah f 24 i 100,00 |

| 1

Sumber data : Dokumen Kantor Kelursahan Krembangan
Utars Kecamatan Pabean Cantian,
Kodya Surabsaysa, Desember 1997
Setting Ekonomi
Kondisi perekonomian seseorang sangat
terkait dengan mata pencaharian dan besar
penghasilan vang didapst. Semakin baik
renghasilan seseorangd, semakin baik puls
kehidupannysa. Meski tidak selszlu demikian, karens
ada Jjugds orang yang berpenghasilan tinggi, namun
tidak wampu mengangkat taraf hidupnys, karena is
telah salah dalam menggunakan hasil vang
diperolehnys.
Untuk lebih jelasnys dapat kits lihat tabel
tentang mats pencaharian penduduk Kelursashan

Krembangan Utara sebagai berikut
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TABEL IV
JUMLAH PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN

[ Mo.| MATA PENCAHARTAN | EREKWENSI. [ PROSENTASE |
JU1N: | i | |
= f | |
| 1 J Karyawan 826 4,82 |
|

} 5 [ Wiraswasts 658 3,84

| 3.1 Pertukangsn ] 674 3,93

4.5 Pensiun | 451 2,63

|

} 5. Jasa 1.378 l| 8,04
f l |
{ 6.| Lain-lain | Bas | B )
& | ey
[ ( Jumlah | 17.1a¢ | 100,00 |
{ I 1 il

Sumber datas : Dokumen Kantor Kelurshan Krembangan
Utars Kecamatan Pabean Cantian,
Kodya Surabaya, Desember 1997.

Dari tabel diatas dapat kits lihat bahwa
jumlah penduduk Krembangan Utara menurut mata
pencasharian beriumlah .-3987 orang, sedanghan
penduduk keseluruhan berjumlah 17.144 orang.
Dengan demikian ysng tidak bekerja dan tidak
mewmpunysi penghsasilan sebanyak 13157 orsng. Dari
tabel diatas juga dapat diketahui, bsahwa wilaysh
Krembangsn Utara ini sudsah bukan 1lsgi daersh
pertanian, mengingat dari 3987 pekerja tidsk
seorangpun vang memiliki dan menggarap lahan

pertanian.
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d. Setting Pendidikan

Mengingat sanggota organisasi REMAS  SALMAN
merupakan bagisn dari masysrshksat Kelurshan
Krembangan Utars, maks sebelum berbicara tentang
pendidikan merehka, terlebih dahulu penulis
memaparkan tentang hkondisi pendidikan secasra  umum
masyarakat Kelurshan Krembangna Utara. Sedanghkan
untuk lebih mengetahul kowmposisi pendudnk menurut
tinghkat pendidikannya sdsalsh sebagsai berikut

TABEL V
JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGRAT PENDIDIKAN

|: No. ;1 TINGKAT PENDIDIKAN |: FREKWENSI t PROSENTASE ;:
Lo |'
| 1.] D 6.841 ‘ 0,40 J
I| 2, ll SHP ’ 2.456 li 0,14

|| 3. ll{ SHA | 662 |; 0,04 <
? 4.% Perguruasn Tinggi H 230 H 0,01 ﬂ
;’ 5.}; Tidak Sekolah !| 6955 i; 0,41 !|
| ] Jumlan | 174 | 100,00 |

Sumber datz : Dokumen Kantor Kelurshsn Krembangsan
Utars Kecamatan Pabesan Cantisan,

Kodys Sursbaya, Desember 1997.
Dari tabel diastas dapat kita 1lihat bahws
Jumlah penduduk menurut tingkst pendidiksan sadalsh

10.188 orang baik lulusan pendidikan umum maupun

pendidikan khusus. Sedasnghsn Jumlsh renduduk
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Krembangan Utars secaras keseluruhsn adsls 17.144
orang. Dengan demikian masgysrakat yang tidak

mengenyam pendidikan adalsh BY955 crang.

Adapun sarana pendidikan vang ada di
Kelurzhan Kremwbangan Utars adalah sebagai
berikut

TABEL VI

JUMLAH SARANA PENDIDIKAN

f ﬂo.f JENIS BAHGUNAH f FREEWENSI r PROSENTASE f
IE IE I{ If ?
# 1.] TK | B | 35, 71 |

I
| 2 Sekolsh Dasar k 7 a 50,00 |
| 3. SHIP | 2 14,29 |
Il |l I
. | |
| | Jumlah 14 ﬁ 100,00 |

!

}

Sumber data : Dokuwen Kantor Kelurshan Krembangsan
tars Recamatan Pabesn Cantian,
EodyadSurydbays !l OePericesc 48870

2]

Organisasi Kemasysrskatan

Di Kelurahan Krembangan ULtars ada berbagsi
organisssi kemasyarakatan vang bergerak di
bidangnys masing-wasing, lembaga tersebut antars
lsin Lembsgs Ketshsnan Masysrskat Dess (LEMD)

dengan 35 orang pengurus, hkader Pembangunan Dess

VEng berjumlah 10 orang dsn PKK {Pembinaan
Kesejahterzan Keluargs) vang mempunyal Tim

Penggerah sebanysk 34 orsng dan Jugs mempunysi
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kader PKK sebanyak 213 orang dimsna pimpinan
tertinggi PKK di Kelursahsn Krembangan Utara berads

di“tangan Ibu Lurah/Ny. Subiyahto.

Sejarah Berdirinya Remaja Masjid Salman

Remaja Masjid (Remas) SALMAN berdiri sejak
tahun 1987 bersamaan dengan awsal berdirinya Masjid
SALMAN Surabayas. Masjid ini berlokasi dijalan Kelasi
Surabaya pada mulanya merupakan tansh waksf dari
seorang vyang bernamsa Abdul Rozask Bsuzir seorang
keturunan Arab. Dari tansh seluass * 140 m® dengan
perincian panjsng 20 m lebsr 7 meter, diserah
terimakan oleh Abdul Rozak Bauzir kepads ketus
Yayasan SALMAN bernams Abdul Ksdir Sungkar, yang
bertempat tinggal di jslan Kelsasi 29 Surabaysa.
Sebagai ketua yayasan SALMAN, beliau merass bshwa
tansh tersebut lebih bermanfaat_ untuk kepentingan
umat Islam terutama dalam pembinasan pendidikan
Islam. Sedangkan kalau melihst kesadssn masyarakat
sekitar vyang mayoritas beragama Islam, pembangunan
sebuah masjid sebagai sarans ibadsh dan pendidikan ke
Islaman adalsh menjadi kebutuhan pada saat itu.
Mengingsat didaersh tersebut belum ads satupun
masjid atsu musholls. Maks pada bulan Maret tahun
1987 dilsksanaksnlah peletakan batu pertams

pembangunan masjid SALMAN dibsawsah naungan Yayasan
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SALMAN.

Yayasan SALMAN sebagai pensanggung jawab atas
pembanglnian ° masjid SALMAN sebenarnya telah berdiri
tidak terpaut jauh dari rencansa pembangunan masjid
SALMAN yaitu sekitar tahun 1887 sebab latar belakang
pendirian vayasan SALMAN berawal dari dasar
pemikiran untuk wmengembangkan pendidiksn Islam di
daerah tersebut dan pemanfaastan tanah wskaf vang
sebelumnya berups sebuash gudsang kosong. Yayasan
SALMAN sendiri dslam perkembangannya bergerak dalam
bidang sosial kesgamasan, terutama adalah tanggung
jJawab atas kelangsungan aktifitas keagamasn dan
pendidikan ke Islaman diwilayah tersebut. Yayasan
tersebut secara Ssederhans hanya beranggotakan
beberapa pengurus saja, karens mempertimbangkan
efektifitsas dan efisiensi kerja. Dan sebagai ketua
vayasan adalsh Haji Abdul Kadir Sungkar, sekretaris
H.Ghozi Sultan, bendsahara H.Imy Gansz dan anggotanya
Abdul Kadir Bsuzir dan Mujiono.

Pembangunan masjid SALMAN walsupun tanggung
Jawab vyayasan SALMAN namun dans ysng diperoleh dan
pelaksana pembangunannysa sdalah swadava dan swakarss
masyarakat setempat. Hanys dalam waktu * 6 bulan
masjid SALMAN sudah dapat dirampungkan dengan dua
lantai dan sebagian lantai tiga sebagsai tempat

perpustakaan. Maka pada tanggal 17 September 1987
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diresmikanlah masjid SALMAN sekaligus pembentukan
ta'mir dan pengurus serts remaja masjid (Remas)
SALMAN ‘dan'sejak " ituish remajs masjid (Remas) SALMAN
mulai aktif merencanakan, menyusun dan melaksanakan
berbagasi aktifitas dan program kerja yang berkaitan
dengan keagamaan dan pendidiksan ke Islaman. Dengan
demikian remaja masjid lah sebagsai tulang punggung
pembinaan masysarakat khususnya para remaja dan pemuds
Islam setempat. Secars tidak langsung sebagian
tanggung jswab remsja masjid SALMAN (Wawancsra dengsan

Krisdiantono).

Aktifitas Remaja Hasjid (Remas) SALMAN

Aktifitas remaja masjid SALMAN pada
dasarnya adalah pelaksanaan dari berbagai mscam
program yang telsh direncanakan baik program jangksa
parijang masupun Jangka pendek, baik kegistan vang
sifatnys rutin  maupun yang insidentil. Program
kegiafan Jangka panjang bagi remaja masjid SALMAN
adalah sebuah sktifitas vang sifatnya reguler dan
intensif berkaitan dengan kegiatan ibadah setisp hari
dan pengajian rutin umum bagi semua Jjams'sh satau
khusus bagi remasja vaitu pengkaderan dan rekruitmen.
Program kegiatan vang Jangka pendek bagi remajsa
masjid SALMAN adalash sebush aktifitas yang sifatnysa

monumental dan inszidentsal berkaitan dengan kebutuhsan
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remsja dan jamsa’ ah yang cukup mendesak seperti halnys
kajian tematik (membahas permssslshsn aktual) dan
Peringstan Haril Besar Islam (PHBI).

Kegiatan yang sifatnya rutin dilakssanakan
secara rutin dan berkala dengsn pendekatan kurikulum
berkelanjutan seperti pengajian tafsir, pengajian
fiqh dan siroh nabawiyah. Disamping itu adsa kegiatan
vang sifatnys insidental merupakan kegistan dengan
pendekatan program terbuksa disesuaiksn dengan
situasi dan kondisi setempat.

Seluruh aktifitas program remaja masjid
SALMAN dslam pelaksansannys disesusikan dengan bidang
kepengurusan dan seksi yang berwenang dengan ssatu
komando dari ketus remajs masjid (Remas). Sungguhpun
demikian dalam pelaksanaan kegistannyas nanti ssarat
dengan adanya koordinasi antar bidang kepengurusan
dan mobilitas seluruh anggota Remas.

Adapun gambsran beberaps kegiatan vang
menjadi program kerja remaja masjid SALMAN adslsh

sebagai berikut

a. Program Jangka Panjang meliputi
- Kegiatan penghkaderan remajsa masjid dan
rekruitmen terkemas dalam kegiastan lstihan ksder
dakwah (LDK}, latihan dasar kelslaman.

- Membantu pelaksansan kegiatan sholsat berjsma ah
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sehari-hari terutams bsgi jama sh pemuls.

- Pembinsan generasi muda bekerja sama dengan

karang taruna setempat.

- Membsantu kelangsungan hidup fakir miskin,

khususnya Jjama 'ah masjid SALMAN.

Program Jangka Pendek meliputi

Pelaksanan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)
seperti peringatan MHaulid Nabi Muhammad Ssaw.
Isra” Mi'raj, Peringatan 1 Muharram, Peringatan
Nuzulul Qur  an.

Pembinaan Taman Pendidikan Al-Qur an (TPA)
SALMAN dilskssnaksn tiap sore hari.

Mengadahkan digslog atan diskusi mengensi
perkembangan kelangsungan hidup beragama
khususnya di wilayah msasjid berkenaan dengan
permasalahan yang aktual. Kegiatan dapsat berupa

seminar, dislog keputrian.

Program kegistan rutin yang memiliki sifat Jangksa

panjang dan janghka pendek meliputi kegiatan

- Pengajian tafsir Al-Qur "an (Ibnu Katsur)

dilaksanakan setiap satu minggu seksli pads
hari kamis ba'da Magrib, dissuh oleh Ustad

Drs.Abdullah Bahreish.

- Pengajian rutin tafsir Al-Qur an (dari berbagsi

tafsir) dilaksanakan setiap satu minggu seksli

pada hari Sabtu ba'da Isya  dissuh oleh Ustad
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Dr.Moh.Mnnéwar.

- Pengajian rutin siroh nabawil dilaksanakan satu
minggu sekali psda hari Rabu ba’da Magrib
diasuh oleh Ustad Novel Baya ' sud Le.

- Pengajian rutin Islam kontemporer dilakssnsksn
setiap sebulan sekali pada hari Rabu ba’da
Magrib minggu pertama dissuh oleh Ustad
Drs.Rofigq Munawar Le.

- @Qiro"atul Qur an dilaksanakan setiap satu minggu
sekali pada hari Minggu ba’'da Isya’” diasuh oleh
Ustad Krisdiantoro.

- Pertemusn tahunan antara donatur dengan pengurus
Yayasan, Ta mir dan remaja masjid;

Program kegiatan insidental meliputi kegiatan

- Pelaksansaan serangkaiasn kegiatan ramadhan mulsai
dari penyediaan ta jil, buka bersama, tadarus
Al-Qur "an, pengumpulan dan pembagian zakat masal
dan =zakat fitrah serts pelskssnaan sholat idul
fitri bekerjs samsa dengan PT. TELEKOM Kebsalen
Timur.

- Serangkaian kegiatan Idul Kurbsan meliputi
pengumpulan dan pembsagian daging hewan kurban
serta pelaksanaan sholast Idul Adha bekerja sama
dengan PT.TELKOM Kebalen Timur.

- Kegistan bakti Sosiai berkaitan dengan situasi

dan kondisi masyarakat setempat dengsan
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menyesuaikan tingkat kebutuhannya. Kegiastannys
seperti pelaksansan kebersihan lingkungan,
pembenghan sarana umum serts pendistribusian
kebutuhan pokok masyarakst (sembsako mursah).

Latihan perssahsbstan olah raga seperti bulu
tangkis, bola volley, sepak bola dan tenis meja
antar rémaja masjid atau karang tarunsa
(Wawancara terpadu dengan Krisdiantoro dan Ustad

Singgih).




STRUKTUR ORGANISASTI

YAYASAN SALMAN

H.ABDUL KADIR SUNGKAR
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H. HILMY GANA
BENDAHARA

KETUA
H. GHOZY SULTHON
SEKRETARIS

ANGGOTA
1. ABDUL RAZAK BAUZIR
2. ABDUL KADIR BARAJAK
3. ARIF RAHMAN

Keterangan :

= Garis komsndo

——————————— = Garis koordinassi
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STRUKTUR ORGANISASI TA'MIR MASJID SALMAN

SURABAYA
ABDUL KADIR SUNGKAR
KETUA
"""" H. SHOLIHIN R
| WAKIL |
SINGGIH WIRATMANTO Bpk. MUDIIONO
SEKRETARIS BENDAHARA
| | | | |
| I | | |
| | | | |
Sic. DAWAH | [Sic. KEBERSIHAN | | Sic. REMAJA Sic. HUMAS Sic. KEAMANAN

MOH. ZAKARIA Bpk. RANDIM

KRISDIANTORO ARIF RAHMAN

Keterangan :

= Garis komando

------------ = QGaris koordinasi




STRUKTUR ORGANISASI REMAJA
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MASIID SALMAN
KRISDIANTORO
l_ KETUA '_‘
| [ emarmmaer | |
WAKIL
- l e
SEKRETARIS | BENDAHARA
RUSIATI | TAUFAN DEDI L,
WAKIL | WAKIL
|
T
} | | | |
| | | | 1
| | | I |
BIDANG BIDANG BIDANG BIDANG BIDANG SENI
KADERISASI PENDIDIKAN DAKWAH HUMAS &OL AH RAGA
AHMAD IRJIK AFIFT || KANTINAH RAHAYU | | ARIF RAHMAN| [ MOCH. NURDIN||° SAEFUDDIN
ANGGOTA
Keterangan :

= Garis komando
= Qaris koordinasi
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BAB IV
UPAYA PEMBENTUKAN DAN PEMBINAAN AKHLAK
REMAJA ISLAM DI ORGANISASI REMAS SALMAN

A. Gambaran kehidupan Akhlsk Remaja Islam Sebelum
Pembinaan |

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
begitu pesat sekarang ini bukan saja berdampak positif,
namun tidak sedikit dampak negatifnya terhadap sikap
hidup dan perilaku manusis khususnya para remaja, baik
ia sebagai manusia yang beragama maupun sebagai makhluk
individual dan sosial.

Pertumbuhan jiwa seseorang terjadi sejak lahir
sampal dewasa. Kesadaran sosial itu mulai dari kesadaran
akan diri sendiri, dari pengalaman bergaul,
berkembanglah kesadaran sosial anak;anak vang memuncak
pada usia remaja. Para remaja di kelurahan Krembangan
Utara ini sangat peka dalam penerimaan sosial dari
teman-teman sebayanysa, dimana seringkali Jjuga
dipengaruhi temannysa dari luar wilaysh Krembangan
Utars.

Ingin diperhatikan dan mendapat tempat dalam
kelompok pergaulan itulsh yang mendorong remaja suka
meniru apa yang dibuat, dipakai atau dilskukan oleh
teman—temannya. Mode pakaiasn, lagak lagu, cara bicars,

cara bergaul dan sebagsasinya seringkali vyang dijadikan
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ukuran adalah teman-temannya. Sehingga tak dapat
dielakkan, bila dari mereka meniru satau terpengsruh
temannya vyang sering berbuat tidask baik. Dan padsa
akhirnys perbuatan mereks itu dapat meresahkan
masysaraksat. .

Dalam menjalankan saktivitas-asktivitas agama,
beribadah dan sebagainys para remaja sangat dipengaruhi
oleh teman-teman bergaulnysa, apsabila ada temannys ' yang
menjalankan shalat, maksa biasanya remaja yang lainnya
juga mengikutinya begitu Jjuga sebaliknya.

Akibat pergsulan renaja yang tidak dilandasi
dengan konsep agama inilah pada akhirnya dapat
memunculkan sifat-sifat vyang kurang terpuji menurut
norma dan etiks masyarskat di wilayah Krembangan Utara
ini. Apsabila dengan sering berkumpulnya remaja dari
Pesspen vyang termasuk remaja nakal di wilayah ini
sehingga berpengaruh terhadasp sifat yang kurang baik.

Sifat-sifat tersebut mulai tampak terlihat dari
perilaku remaja vyang cenderung melaksanakan kegiatan
vang kurang positif seperti kumpul-kumpul untuk
berjudi, dengan nama permainan soteh dan okek, terkadang
diikuti dengan minum-minuman keras, bergadang sampai
larut malam, mengadu burung dara, taruhan nomor polisi
sepeda motor, taruhan sepakbola dan sebagainya. Ironinya
uang yang digunakan untuk kegiatan tersebut masih

memints dsari orang tuanya karena rata-rata dari mereka
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masih pengangguran dan masih mengenyam pendidikan atas.
(Hasil Observasi, Agustus - Oktober 1888).

Kegiatan-kegiatan remajs yang kurang bermanfaat
tersebut jelas skan berdampak pada perilaku akhlak
remaja, sehingga dapst memunculkan sifat-sifat vyang
tidak terpuji khususnya terhadap orang tuanya seperti
meminta usng dengan psaksa, menjadi pemarah, berkata-kata
kassr, tidak biss bersopan santun, tidak mematuhi
perintah, sering membuat keonaran sehihga wargs
masyarakst yang ada di sekitarnya menjadi tidak senang.

Untuk menjawab permasalahan ini, maka dibutuhkan
peran serts dsri semua pihak baik tokoh masyarakat,
tokoh agama, orang tua dn lembaga dakwah untuk
membimbing dsan membina pars remaja menuju ke arah vyang
positif.

Sglah satu cara yang dilakukan oleh orang tua
adalsah dengsn mengikutkan anaknys di organisasi remaja
masjid (REMAS) tentunys dengan kesadaran dari diri para
remajanys. Para orang tua merasa yakin bahwa denggn
mengikutkan asnaknys di organisasi ini aksn daspat merubah
perilaku akhlaknys.

1. Faktor Pendorong sadanya Pembinsan Akhlak
Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa
keberadasn organisasi Remaja Masjid (REMAS) Salman
sebagai organisasi yang bergerak dalam bidang dakwah

dan jugs melaksanskan pembinaan terhadap para
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anggdotanya, merasa mempunyal tanggung Jjawab yang
besar atas suksesnya progdram dakwah Islamiyah dan
pembinasn di wilayah Krembangan Utars ini, khususnys
dalam ussha pembinsan akhlak paras remaja kepada orang
tuanya dan juga nantinya berdampsk padas masyarakat
sekitarnysa.

Di samping melaksanskan pembinaan melalui
organisasi agama Islam juga menekankan pendidikan
akhlak dalam keluasrga, agar senantissa terhindar dari
api neraks.

Firman Allah Swt.
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Avitiimyase oo ledboreag-odeng uysng cbezimang oac pekiharaleah
dirimu dan kelusrgamu dari api neraks..... i
(@.5. At-Tahrim : B8) (Departemen Agama:
1989 : 951).

Demikian halnya dengan akhlak remaja agar
senantiasa berbuat baik terhadap ayah dan ibunys,
karena yvang demikian itu merupskan amslan yang paling
disukai oleh Allah Swt.

Pemudsa (remajs)d mampu menerims perubsahan dari

hal yang buruk kepada hal yang baik, atau sebaliknya.

remaja bila diarashkan secaras baik, jiwanys tidak akan
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ternoda oleh lumpur kemaksistan, sebaliknya ia akan
terjaga kebersihannya, suci dalam fitrshnya jauh dari
fakta kehidupan yang merussak.

Remajs Islam juga berfungsi sebagai da’i dan
penyeru kebaikan terutama dalam dakwah pada agama
Allah (Islam), merealisasikan ajaran Islam di tengah-
tengah masyarakat dalam alam semesta ini. Sebab
dengan itu akan terwujudlah penghamba vang optimal
kepada Allah Swt, dalam berbagai aktivitas kehidupan,
hal itu tidsak dapat dicapai oleh remaja Islam kecuali
Jika berhubungan dengan Allah Swt, tawakal kepadanya
dalam arti yang sebenarnya, serta penyerahan total
terhadap aps vyang datang dari Allah- dan Rasul-Nysa
tanpa keraguan, tidak menyekutukan Allsah dengan
lainnya walau sekecil aspapun baik dalam dzat dan
sifatnya.

Islam Jjugs sangat memperhatikan pemudanya,
khususnya dalam bidang akhlak, agar senantiasa lurus
dan terpuji sesuai dengan ajaran Islam, tentu tidak
berarti mengabaikan anak-anak dan orang tua.

Ustad Singgih Wiratmanto, seorang tokoh dakwah
di wilayah Krembangan Utara sekaligus pembina utams
di REMAS Salman mengatakan bahwa remaja adalah unsur
vital dalam sebuah sistem sosial, pada mereka
terdapat potensi aktivitas ysng amat besar dan

merupakan aset bagi umat Islam. (Hasil wawancara,
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Kamis Malam, 3 September 1988).

Dengan demikian, faktor-faktor yang mendoroné
adanya pembinaan di organissasi REMAS Salmasn antara
lain
1. Dari segi kwantitas Jjumlah remsaja di wilayah

Krembangan Utara tergolong banyak, sekitar 40%
dari Jjumlsah penduduk, tapi dalam kualitas
khususnya dsalam masslah akhlak masih membutuhkan
pembinsan.

2. Melihat fenomena perilaku remaja vyang kurang
bermanfaat untuk diarahkan kepada hal-hal yang
positif dengan mengikuti berbagai kegistan sosial
kesgamaan di organisasi REMAS Salman.

3. Masih kurangnya pendidikan agama dalam keluarga,
sehinggs pendidikan di luar keluarga sangat
diperlukan dalam proses pembentukan akhlak.

4." Adanya keluhan dari orang tua dan masyarakat
tentang perilaku remajs yang cenderung pada
perbuatan vang meresahkan masyaraksat. (Hasil
Wawancars dengan Ustad Singgih, Kamis 3 September
1998).

Tujuan

Pembinaan akhlak remsja Islam bertujuan untuk
membentuk pribadi muslim dan muslimah yang bertaqwa
kepada Allsh Swt., berakhlakul karimah, bertanggung

Jjawab =atas tegak dan terlsksananya syariat Islam
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menurut faham Ahlusunnah wal Jamaah serta berbakti
dan bermanfaat bagi agama, bangsa, negara dan
masyarakat. “(Hasil analisa wawancara dengan bapak
Krisdiantoro dan Ustad Singgih, tanggal 3 September
1998).

Tujusn Jangks panjang ini saling bertalian
dengan tujuan jangks menengah dan jangks pendek.
Bentuk Pendekatan Pembinaan di Orgsnisasi REMAS
Salman

Dalam usahs untuk memperbaiki dan
mengembalikan akhlak remaja, khususnya yang tergabung
dalam keanggotsan organisasi REMAS Salman, maka
dirasa perlu untuk mengadaksn pendekatan baik secarsa
langsung terhadap para remaja maupun pendekatan
melalui orang tuanya, hal ini dilakukan baik oleh
pengurus maupun pembina. Bentuk pendekatan tersebut
adalsh
a. Pendekatan langsung

Pendekatan ini lebih ditekankan langsung
terhadap para remsaja dengan cara mempengaruhi,
mendajak serta mengikutkan pars remaja di dslam
berbagai kegiatan di orgsnisssi REMAS Salman,
upaya-upaya vang dilakukan dengan melalni
pendekatan keagamaan dengan cara
- Memberikan pengetahuan tentang skhlak melalui

kediatan pengajian kitab Ihya® Ulumuddin dan
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Siroh Nabawiyah, sedangkan materi vang diberikan
berkenaan dengan upaya pembinsan akhlak
khususnya akhlak terhadsp orang tuanya dan
masyarakat sekitar, kemudian sapabila terdaéat
kekurangjelasan dapat langsung didiskusikan atau
ditanyakan langsung kepada pembicarsa sehubungan
dengan materi yang disampaikan.

- Memberikan pengertian yang diikuti dengan
pemahaman dan kesadaran sampai timbulnya kemsuan
untuk mengamalkannysa melalui kegiatan
silaturahmi. Wujud dari timbulnya kesadaran
tersebut terlihat dari perilaku remaja seperti
bersalaman terhadap orang tuanya, berkata lemah
lembut, mulai mengucspkan salsm dan sebagainysa.

- Melibatkan para remajs secara saktif mengikuti
berabgai kegiatan dengancara mengadakan kegiatan
vang tidak menjemukan, namun membawa hasil
yvang maksimal seperti kegiatan diskusi,
mendistribusikan/membagikan paket sembako pada
warga sekitar yang kurang mampu danlatihan,
bermain musik yang bernuansa Islami walsupun
hanys terbatas pada lingkup kelurahan Krembangan
Utars.

b. Pendektan Tidak Langsung
Pendekatan ini 1lebih ditekankan padsa

pendekatan terhadap orang tuanya dengan cara




59

- Memberikan undangan kepada orang tuanya untuk
diajak bermusyaswarah membahas perkembangan serts
hal=h=sl1" lain vang berhubungan dengan proses
pembinaan, seperti keaktifan remajsa mengikuti
kegiatan dan sebagainya.

- Mendatangi langsung para orang tua, hal ini
dilakukan apabila ads di antara remaja yang
sudah mulai kurang aktif mengikuti kegiatan
REMAS Salman, dengan menanyaksan permasalahannya
dan kemudian memberikan alternatif pemecahannya.

- Memberikan kesempsatan kepada orang tua untuk
mengikuti berbagai kegistan vang diadaksn Ta mir
Masjid Salman, di antaranya diskusi dan
pengajian kitab, sehingga nantinya diharapkan
akan dapat membuks pemshaman orang tua akan arti
pentingnya pendidikan agasma termasuk pendidikan

akhlak dalam kelusrga.

B. Pelaksanaan Pembinaan Akhlak di Organisasi REMAS
Salman
1. Materi
Obyek kegiatan akhlak adalah seluruh
anggota organisasi REMAS Salman baik laki-laki
maupun perempuan. Materi pembinaan akhlak remaja
sedikitnya meliputi 3 (tiga) bagian vang sekaligus

sebagai upaya pembinaan, yaitu
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&. Meresapkan pengertian tentang Iman, Islam dan
Ihsan.
b. Kitab Thya’® Ulumuddin sebagal materi pembinaan
akhlak.
¢. Pembinaan perwujudan persaudaraan (ukhuwah)
antars anggota dengan orang tusa. (Hasil
Wawancara terpadu dengan Ustad Singgih dan
Krisdiantoro, 17 September 1988).
1) Meresspkan pengertian Iman, Islam, Ihsan.
2. Keimanan
Iman adalah suatu keyakinan vang kokoh
dan kust terhadap sesuatu vang tercermin
dalam sikap hidup, tingkah laku, perbuatan
sebagai konsekuensi dari padanya. Setiap
orang mukmin wajib mentaati rukun-rukun iman
vang terdiri dari iman kepada Allah Swt.
iman kepads Malaikat, iman kepads para
rasul, imsn kepada kitab-kitab, iman kepada
hari akhir dan iman kepadas gadha’ dan gadar.
Kedudukan rukun-rukun iman merupakan
landasan dalam agama Islam. Oleh karena itu
apabila iman seseorang tidak sempurna maka
pelaksanaan ubudiyah dan ihsannya tidak
sempurna.
Iman kepada Allah pangkal pokok bagi

rukun-rukun iman yang lain, oleh karena itu
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apabila keimanan kepada Allah ini lemah atau
goncang pulalah keimanannya kepada rukun
iman yang lsain.

Iman kepada Malaikat adalah sebagian
dari iman kepada yang ghaib, di antars hal-
hal vyang ghaib itu adsalah: Iblis, syaitan,
Jin dan sebagsinya. Malaikat adalah makhluk
Allah yang bersifat slam ruh saja, tidak
mempunysai Jjasmani, malaikat selalu
membisikkan kepada hati manusia suara-suars
kebaiksan, sedangkan iblis atsau syaitan
selalu membisikkan suara-suars kejahatan dan
kemaksiatan.

Iman kepada kitab-kitab Allah, kitab
vang dimaksud di sini adalah firman Allsh
vang diwahyukan kepads Rasul utusan-Nya.
Kitsb tersebut adalsh al-Qur an vang
menjadi pedoman hidup dan wajib dipercayai
oleh orang-orang Islam, kitab Taurat, kitab
Zabur, dan Injil. Oleh sebab itu orang Islam
di samping beriman kepada al-Qur‘an , juga
harus beriman kepadsa kitab-kitab yang
diturunkan sebelum al-Qur 'an adalah penutup
dan penyempurns semua kitab-kitab Allah vang
diturunkan kepada Nabi dan Rasul sebelum

Muhammad Saw.
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Iman kepada hari akhir, hari akhir
adalsh saat dimana alam semests ini hancur
lebur dan lenyaplash kehidupan duniawi,
disusul keyakinan baru dimana seluruh jin
dan manusia dihidupkan kembali untuk
mempertanggungjawabkan segala apa yang telah
diperbuat selama hidup di dunia fans ini.

Iman kepada gadla’ dan gqadar, gadls”’
dan qadar yang dalam a2l-Qur  an dalam
hubungan dengan kehidupan alam adalsh
merupakan hukum alam (sunnatullah) vang
tidsk akan ada kekeliruan di dalamnya.

Sebagaimana firman Allsh

(v 0, 2) _él;u\”lj Q\ =\ L}_‘:ﬁ;bj

Avtiinyain iDangbahwasanyal b seorang ¢ nanasig
tiada memperoleh selain apa yang
telah diusahaksnnya" (Q.S. An-
Najm:39) (Departemen Agama, 1988
874).

Islam

Islam berasal dari bahasa Arab,
terambil dari kata "salima" yang berarti
selamat, sentosa. Dari kata itu dibentuk
kata "asls,a" yang berarti
1) Memelihara dalam keadsan selamat sentoss.

2) Menyershkan diri, tunduk, patuh dan tast
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(Nasruddin Razak, 1989:58).

Dengan demikian Islam adalah agama
yang datang dari Allah dengan perantarasn
Rasul-Nya, yang ajarannysa untuk msnusia baik
hidup didunia maupun hidup di akhirat.

Kats Islam selain menjadi nama agama
Allash Jjuga menjadi nama baik sikap hidup
vang seharusnysa bagi setiap manusia. Istilsh
lain bagi sikap hidup itu untuk umat manusia
adalah ibadsh. Justru Allsh menciptakan
manusis tidak lain hanyalah untuk beribadah

kepada-Nysa.

Firman Allsh Swt.
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Artianyans o Dasigilbka st idakiamenciptakeanijinodan
manusia melainkan supaya meraks
menyembuh-Ku". (Q.S. Az-Dzariyaat:
58) (Departemen Agsma, 1983: 8862).
Karena itu ibadah dalsm Islam sebagai

sikap hidup mengsndung dua pengertian
1. Dalam pengertian yang sempit berarti
menjalankan perintah Allah dan menjauhi

larangsn Allsh.

2. Dalam pengertisn luas, berarti segals

perbuatan atau kegistan manusisa vang
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mendatangkan manfaat bagi diri keluargs,
masyarakat, negara dan ummat manusia vang
dllaksanakan dengan nisat karena Allah dan
mengharap ridho-Nya.

Semua ibadah baik dalam pengertian
sempit maupun luas mengandung aspek vyang
tidak dapat dipisahkan satu samsa lainnya
yaitu aspek hubungan Sesams manusis
khususnysa kemasyarakatan dan salam pada
umumnysa. Mengenai ibadah dalam pengertian
vang sempit meliputi: Mengucapksan dua
kalimah syahadat, menegakkan shslat,
mengeluarkan =zakat, berpuassa danhaji ke
Bsitullah. Kelima macam ibadah tersebut
dinamakan dengan rukun Islam.

Maksud dan tujuan dari kelima rukun
Islam itu adalah untuk memupuk rasa taqws
kepads Allsh yang membangkitkan kemauan
untuk mematuhi perintsh-perintah Allsh dan
menjauhi larangan-larangan Allah sertsa
melasksanakan perbuatan-perbuatan yang baik
bagi diri sendiri dan masysaraksat.

Mengucapkan dua kalimat syahadat,
dalam kalimat syshadat ini mengandung dua
pengertian pengakuan bahwa Tuhan itu hanya

Allsh ssja, dan bahwasanysa Nabi Muhammad




Saw. adalah wutusan Allah. Dusa kalimah
syahadat itu merupakan tali pengikat vang
kuat antara 1iman dan rukun Islanm atau
ibadah, selain itu adalah kunci bagi umat
manusia untuk menganut agama Islam secara
lashiriyah, apabila ucapan itu dilandasi
dengan iman yang kuat menjadilsh ia penganut
agama Islam baik lahir maupun batin.

Menegakkan shalat, kata shalat berarti
doss, memujsa, mengingat atau hubungan.
Shalat menurut istilah berarti hubungan
antara hamba dengan kholiknya vang berwujud
dalam bentuk gersk ibadah menurut peraturan-
peraturan yang telah ditentukan dimulai dari
takbir dan di akhiri salam. Dengan shalat
kita akan dapat terhindar perbuatan-
perbuatan yang keji dan mungkar.

Firman Allsh Swt.
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Artinys : “Bacalah apa yang telsh diwahyukan
kepadamu vaitu al-Qur "an dan
dirikanlah shalat, sesungguhnya
shalat itu mencegah dari
(perbustan) keii dan mungksar.. Dan
sesungguhnysa mengingat Allah
(shalat) adalah lebih besar
keutamsannya dari ibadah vang
lain. Dan Allah mengetshui apa
vang kamu kerjakan" (Q.S. Al-
Ankabut: 45) (Departemen Agama,
1889: 634).

Membayar =zakat, =zakat menurut arti
kats berarti mensucikan, menyuburkan,
menambah. Menurut istilah adalah kadar hsrta
vang diambil dari sejumlah kekayaan vangd
tertentu untuk diberikan kepsds yang berhsak
menerimanys menurut ketentuan agsama.

Puasa menurut arti kata menahan diri
dalam meninggalkan sesustu. Sedangkan
menurut 1istilah adalah menahan diri dari
makenb uiminun didaninsharsetibuhe csejedk dard
terbit fajat sampai terbenamnya matahari
dengan syarat dan rukun vang telah
ditetapkan.

Haji menurut arti kata adalah
berulang-ulang menuju sstu tujuan, sedangkan
menurut istilah berarti menuju ke Bsasitullah

untuk melakssnaksn serangksiasn ibadah padsa

waktu tertentu.
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¢. Ihsan

Ihsan menurut srti kata berasal dari
kata kerja “ahsana" yang berarti berbuat
kebajikan. Jadi shsana asrtinya wemperbaiki.
Oleh karens itu ih&an mempunyai makna segalsa
amal perbuatan manusia hendaklash didassrkan
atas keihklasan semata-mata karena Allah
untuk mencari ridlo-Nya, sehingga segals
amalnya, tata hidupnya, hidup matinya hanya

untuk Allah zemstsa.

2) Kitab Ihys’® Ulumuddin sebagai Materi Pembinsasan

ARKhlsak

Menurut terminologi, akhlak ialah kats
"budi pekerti" yang diambil dari kats budi dn
pekerti. Budi ialah yang ada pada manusia, yang
berhubungan dengdan kesadaran, yang didorong
oleh pemikiran, ratio, yang disebut caracter.
Pekerti ialah apa vang terlihat pada
manusia, karena didorong oleh perasaan hati,
vang disebut behaviogr. Jadi, budi pekerti
adalah perpaduan dari hasil ratio dan rasa yang
dimanifestasikan pada karsa dan tingkah 1lsku
manusia. (Djatmika, 1987: 2§).

Namun, pada pokoknya akhlak itu ada dua

macam, yaitu skhlak yang terpuji dan sakhlak
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vang tercela. Akhlak yang terpuji disebut
akhlakul mshmudah dan akhlak yang tercels.
Akhlak yang tercelas disebut akhlakul mazmumsah.
Adapun yang termasuk akhlakul mahmudah sntara
lain
a. Mengendalikan nsafsu
Maksudnya ialah mengendalikan nafsu
dengan kekang agama, dengsan tujuan supays
orang menjadikan bagi nafsunya dan bukannya
budsk bagi nafsunya. Firman Allsh dalam

surat ash-Shaad ayat 28
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At digiftauinsadc.id digilik dan Jangsnah kamu
mengikuti hawa nafsu, karena is
akan menyesatkan kamu dari Jjalan
Allah”. (Depag, 1989 : 738).

b. Ikhlas

Artinya murni atau bersih dari segals
macam campuran yang lain, maksud bersih di
sini adalah, bersihnya sesuatu pekerjaan
dari campursasn motif-motif vang selain Allah.
Seperti ingin dipuji orang, ingin mendapat

namsa dan sebagainya.
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c. At-Ta swun (tolong menolong)

Tolong menolong merupakan ciri
kehalusan budi dn kesucian jiwa, ketinggisn
akhlak dan menumbuhkan cinta antara sesama,
penuh solidaritas dan penguat persaudarasan.
Orang vyang senang memberi pertolongan akan
mudah segala langkahnys. Allsh telsah
memerintahkan manusia untuk tolong menolong

dalam hal kebaikan, sebagaimana telah

ditandaskan dalam surat al-Masidah ayat 2

s\
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(v o) *Oloaxdls

Artinve ' Dangtolong -mencleonglah kamu, ,delam
mengerjaksn kebaikan dan tagwa,
dan Jjangsan tolong menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran.
(Depag, 1989 : 156).

d. At-Tawadhu’ (Herendahkan diri terhadap
sesamanya

Maksudnysa yaitu memelihars pergaulan

dan hubungan sesama manusia tanpa ada

perasasan lebih dari orang 1lain, artinya

memberikasn hak kepada yang mempunyai, tidsk

meninggikan diri dari sesamanysa.
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e. Al-Afwu (pemaaf)

Dalam kehidupan manusia pasti membuat
kesslahan kepada sesamanya, oleh karens itu
Jika orang lain punya atau berbuat salah
pada kita, maka kita harus bersikap lemah'
lembut dan membuks pintu kemaafan, agar
orang lainnya memaafksn kita di sast kits
berbuat salah padanya.

Sedangkan wujud dari akhlak tercels
(mazmumah) yang harus dijauhi oleh setiap
muslim antars lain
a. Takabur (sombong)

Taksbur adalsh merass atau mengaku
dirinya paling benar, tinggi dan mulis,
melebihi orang lain, pendek kats mersass
diri hebat.

b. Bakhil

Bakhil artinya kikir, orang yang
kikir ialah orang yang sangat hemat
dengan apa vyang dimilikinya, tetapi
hematnys keterlaluan sehingga sangat
berat dan sulit baginya mengurangi
sebagian hartanya untuk diberikan kepada
orang lsain.

c. An-Namimah (mengadu domba)

Maksudnysa ialah menyampaikan
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perkataan seseorang atau menceritakan
keadaan seseorang kepada orang lain
dengan maksud mengadu domba antara
keduanya.

d. Al-Ghadab (Pema:ah)

Marah dapat mengakibatkan
kemudlaratan bagi orsng yang dimarahi,
orang vyangkuat sebenarnya bukan orang
vang kuat bergulat, tetapi kuat yang
sebenarnya adalah vang kuat menahan diri
dari kemsrshsannys.

Sesuai dengan pembatasan masalah,
maka materi yang dijelaskan adalah
&. Akhlak kepada kedua orang tua (Ibu bapak)

Yang dimsksud Ibu adalah
walidatunna (dalam bahsass Arsbnya) ialsh
wanits vang melahirkan kita, baik
hubungan ibu kita itu diakui secara resmi
maupun tidak resmi. Sedangkan vang
dimsksud bapak adalsh "bapak kita"
walidunna (dalasm bahass Arab) islah laki-
laki vyang badan atau tubuh kits berasal
daripadanys.

Ibu dan bapak adslah manusisa yang
paling dekat hubungannya dengan anaknya,

karena mereka Jjadi assal Jasmani dari
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anaknya ditambah lagi dengan pengawasan
dan pendidikan untuk keselsmstan anaknys.

Karena kebaikan kedua orang tus
kits yang tisdsa putusnya itu,mska sudah
sepantasnya kits sebagai anak memberikan
timbal balik. Kita harus menghormati dan
menjaganys sebaik-baiknysa. Dan kits
ketahui kewajiban kepads orang tua
merupakan kwajiban terbesar sesudah
kewajiban kepsadas Allah. Begitu besarnya
kewajiban anak terhadap orang tua,
sehingga Allah berfirman dalam Surat
al-Isra” ayat 23-24.

Surat al-Isra’ ayat 23 menskankan
tentang anjuran berkats lemsah lembut
terhadap orang tua, berbunyi sebagai

berikut

:‘J &
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Artinya : "Dan Tuhanmu telah
memerintahkan supaya kamil
jangan menyembsh selain Dia,
dan hendaklah kamu berbuat bsik
kepade ibn bap=kina dengan
sebaik-baiknysa, jiks salah
Seorang di antara kedusnys atau
kedusa-duanys sampsai berumur
lanjut dalam pemeliharaanmu,
maka sekali-kali jsngsnlah kamu
mengatakan kepada keduanys
perkataan "ah" dan Jjanganlah
kamu membentak mereks dan
ucapkanlsah kepadsa mereka
perkatsaan vang baik".
(Departemen Agama, 1989:427).

Sedangkan pada s&ayat ke-24 dsari
Surat Al-Isra’ lebih menekankan tentang
bersikap tawadlu’ (merendahkan diri) dan
penuh kasih sayang terhadap yang tua,

berbunyi

panBa L3, g b S 2 N sonaicin B
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Artinys : "Dan rendahksnlah dirimu
terhadap mereka dengan penuh
kesayangan, dan ucapkanlah:
Wahai Tuhanku, kasihanilah
mereks kedusnya sebagaimansa
mereks berdus telsh menyayangi
aku di wsaktu keeil." (@.5.
Al-Isra’: 24> (Depsartemen
Agama, 1988:428).
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Berdasarkan kedus syat di atas,

maks dapat disimpulkan seorang anak harus

berakhlsk arnitaras lain

- Wajib berbakti kepads orang tua sebaif—
baiknysa. |
Harus mengucapkan kata-kata vang
terhormat/mulia kepads kedua orang tusa
berarti tidak boleh berkata kasar
apalagi mencaci maki.

Harus bersikap sopan santun terhadap
keduanys, baik dsaslam tingksh laku
maupun dalam tutur kata.

Harus menunjukkan rasa kasih sayang
terhadsp kedus orang tusa sebagaimana
sifat kasih sayang vang telah
dicurahkan keduanya ketika kita masih
kecil.

Selain anak mempunyai kewajiban

kepadsa orang tuanysa, orang tusa pun

dikenakan beberapa kewajiban terhadap

anak-snsknya, asntara lsin

- Orang tua hendaknys menamakan anaknya

dengan nama yang baik.

- Memberikan pendidikan kepads anak-

anaknysa sesudsh berumur 8 tahun, dan

ketiks berumur 9 tshun harus dipisahkan




75

tidurnysa, dan Jjika usisnya sudah
memungkinkan untuk menikah, hendaklsh
dinikshkan.

- Memperlakukan dengan sams (adil) di
antarsa anak-ansknys.

- Menolong mereka untuk berbust kebaikan
dan tidsk segers menindsak.

- Menolong mereka untuk berbuat kebaikan
dan tidak segera menindak dengan keras
terhadap kenakslan anak-ansak.

Akhlak kepads masyarskat sekitar

(tetanggsa)

Di dalam berbagai aspek kehidupan,
diperlukan adanysa pergaulan dan
kerjasama. Demikian juga sebagai makhluk
sosial, kits tidak mungkin hidup
sendirian tanpa bantuan orang lain, dari
itulsh kita memerlukan tetangga. Oleh
karens tetangga merupakan kelompok-
kelompok kecil dari masyarakst, maka is
merupakan bagian dari masyarsakat vang
ikut jugs mempunyai peranan penting dalsam
masyarakat, artinya tetanggsa mempunysail
hak dan kewsajiban yang sama dalam
masyarakat .

Islam telsah membuat suatu
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ketentuan,. bahwa orang harus memuliakan

tetangga/ orang di sekelilingnya, tidak

mengganggunys dan menyusahkan mereka.
Adspun hak dan kewsajiban dalam
hidup bertetangga adalah

a. Jiks bertemu dengan tetanggs,
hendaklah mengucspkan salam.

b. Jangan terlalu banysk bertanya atau
meminta &atau menyorotinya.

c. Jika mereka sskit hendaknya dijenguk.

d. Berada di antara mereka jika mereks
sedang ditimpa musibah.

e. Menunjukkan rasa kegembiraan pada
mereka Jiksa mereksa menerima
kesenangan.

f. Memaafkan kesslahan mereka.

g. Jangan melihat aurat mereka dan
menutupi aurat mereka (termasuk
masalsh suratnya).

h. Dilarang melihat istri tetanggs dan
Juga-tidak boleh terlalu lams melihst
pelayan mereks.

i. Memberikan petunjuk kepada mereks jika
mereka kurang mengerti dalam masalah
keduniaan/keakheratan.

J. Berlemah 1lembut terhadap anak-anak




mereksa.
k. Harus mengawasi rumah mereka Jjik=a
mereka tidak ada di rumah.

Demikianlah hak dan kewajiban
dalam hidup bertetanggsa, dan Jika kita
bisa melaksanakannya maka akan tercipta
suasana tatanan kehidupan bermasyarakat
vyang penuh ketentraman dan kedamaisn.

Ketiga pokok dasar yang telah
diulas di depan (Iman, Islam dan Ihsan)
dalam prakteknya tidak bisa dipisahkan
satu dengan lainnya. Bagi mnkmin dan
muslim dalam setiap gerak langkahnya,
apakah itu mengenai hubungannya dengan
Allah, maupun hubungannya dengan manusia
sgkitarnyva, khiasnsnyaicilitenhadap kedus
orang tua tidak terlepas dari ketiga
unsur pokok tersebut yang disebut juga

unsur aqidsah, ibadah dan akhlsk.

3) Dalam Suroh Nabawiyah diunraikan bahwa

- Mabi Muhammad Saw adalah orang vang lembut,

murah hati, wmampu menguasai diri, suka

memaafkan dan ssbhar.

- Nabi Muhammad Saw adalah orang vang sangat

adil, paling mampu menszhan diri, paling jujur

dalam perkataannys dan paling besar
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amanatnya.

Rasulullah Saw adalah orang vang paling
tawadlu (merendahkan diri) dan Jjauh dari
sifat sombong. Beliau tidak ingin orang-orang
berdiri saat menyambut kedatangannya. Beliau
biasa menjenguk orang sakit, duduk bersama
orang-orang miskin.

Beliau adalah orang vyang paling aktif
memenuhi janji, menyambung tali persaudaraan,
paling menyayangi dan bersikap lemah lembut
terhadap orang lain, paling bagus
pergaulannya, paling lurus akhlaknya, paling
Jauh dari akhlak yang buruk, tidsk pernah
berbuat kekejian, bukan termasuk orang yvang
suka mengumpat dan mengutuk, membantu orang
vang Justrn., seharusnyva membantu bediaw.
Belisu selalu menahan lidahnya kecuali untuk
hal-hal vyang dibutuhkan, mempersatkan para
shahabat dan tidak memecah belah mereka,
menghormati orang-orang yang memang dihormati
disetiap kanm dna memberikan kekuasaan
kepadanya atas kaummnvysa.

Belian mengawasi pars sshabat, menanyakan apa

0]

vang terjadi diantara manusia, membaguskan
vang bagus dan membensrkannva, memburukkan

vang buruk dan melemahkannvysz, sederhans,
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tidak macam-macam, tidak berlebih-lebihan,
berbuat lemah lembut kepada orang lsin.

- Beliau senantiasa gembira, murah hati, lemah
lembut, tidak kaku dan keras, tidak suksa
mengutuk, tidak berkata keji, tidak suksa
mencels, tidak suka memuji, meninggalkan tiga
perkara dari dirinya : Riya’, banyak bicara
dan membicarakan sesuatu yang tidak perlu.
Beliau meniggalkan manusia dari tiga perkara.
Tidak mencela seseorang, tidak menghinanya,
dan tidak mencari-cari kesalahannya.

Sifat-sifat vang sudah disebutkan
tersebut hanya sebagian kecil dari gambaran
kesempurnaan dan keagungan sifst-sifat beliau.

Secara umum, Rasulullsh Saw adalah gudangnya

t+

sifat-sifiati . kesempurnssnc veng visulit diigcant
bandingannya. Allah membimbing dan membaguskan
bimbingannya, sampai-sampai Allsh berfirman
terhadap belian seraya memuji belizu.
Pembinaan perwujudan persaudarsaan (ukhuwah)
antara anggots dengan orang tusa.

Materi wvang lain di samping meresapkan
pengertian Iman, Islam dan Ihsan =dalah denzan
perwujudan ukhuwah antara anggdota dan orang

tua, hal ini dimahksudkan agar terjalin hubungan

atau komunikasi vang baik antars anak dan orang
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tua melalui berbagai kegisran REMAS Sslman.
Bentuk nyata dari apliksassi perwujudn
ukhuwah ini tercermin dari kegiatan-kegiatan
REHMAS Sslman yang meliputi
a&. Muhibbah
Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin
tahunan yang melibatkan orangtus dananggota
dengan mengunjungi tempat-tempat vang
mempunyai nilai sejarah Islam, seperti
kunjungan ke makam wali, kunjungan ke Pondok
pesantren dan sebagainya.
b. Khotmil Qur an
Khotmil @Qur’an ini selain merupakan
kegiatan rutin yang dilakukan REMAS Salman
setiap minggu awal sebelan sekali, Juga
Be ruPAkannsa keg iatipninyand dapatnd ininteib uoleh
pihak keluarga anggota bila mempunyai hajat,
misalnya setelah anaknya lulus ujian,
pernikahan dan lain-lain. Yang pada intinya
orang tus merasa bersyukur karena kesuksesan
anaknya dengan mengundang semus anggota
REMAS Sslman untuk mengadakan scara khataman
Al-Qur an ini, dan Jjuga tidsak menutup
kemungkinan bila ada warga sekitar vyang

turut mengaji bersama.




c. Musyawarah
Kegiatan ini sangat penting a

dalam sebuah organisasi termasuk
organisasi REMAS Salman ini, masy
dilakukan dengan melibatkan orang
sehubungan dengan masszlah-masalah
terjadi dalam organisasi REHAS S
seperti masalah keuangan, ke
lingkungan dan sebagainys.

d. Pendistribusian Sembako

Regiatan ini dapat mening
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rtinya
dalam
awarah
tus
vang
alman,

amanan

katkan

persatuan antar anggota REMAS Salman dan

orang tua. Karena tanpa adanya kerjasama di

antarsa mereka, tidak mungkin ke
pendistribusian sembako murah ini
texwmudndins. Oriangiituasmendats uipendiudizk
layak mendapatkan sembako murah dan
remaja  yang bekerja di lapangan.
kegiatan tersebut, akan terjalin
saling membutuhkan
Proses Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan yang berkaitan
usasha pembinaan akhlak di ocrganisasi REMAS
dilaksanakan dalam bentuk
a. Pengajian Kitab.

b. Diskusi keislamsn dan masalah umum.

giatan
akan
vEng
para
Dari

sikap

dengan

Salman
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Pertemuan tahunan antara anggota dan keluargs.
Huhibbah (Hasil Wawsancasra dengan Ustad Singgih,

tanggal, 24 September 1888).

Pengajian Kitab

Pengajian kitab ini dilaksanakan dus
kali dalam seminggu, ysitu setiap rabu malam
ba’da shalat 1Isya’ yang dikaji kitab Siroh
Habawiyah dan setisp minggu ba’'da shalat
maghrib vyang dikaji kitab Ihya ' Ulumuddin.
Tempat pembinaan dilsksanakan di masjid Salman
lantai dua, yang juga digunakan untuk Taman
Pendidikan Al-Qur an (TPA) pada sore hari.

Bentuk pengajian ini dilakukan dengan
metode ceramah dan tanys jawab, dimana ustad
menerangkan danmengielaskan . beberapsa materi
akhlak vyang telah disusun sebelumnya. Dengan
membacakannya dan remaja mendengarkan dengan
cermat. Kadang-kadang ustad menuliskan beberapa
materi penting yvang menyangkut =khlak kepada
kedua orang tua dan masvsarakat sekitar di papan
tulis, sedangkan para remaja menysalin dibukunya
masing-masing. Ustad meneranzkan beberapa
materi akhlak terutama tentang akhlak remaja
kepada orang tua seperti berkata lemsh lembut,

bersopan santun, cara berpakaian vyang bensar,
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bergaul dengan teman dan masyaraksat sekitar
serta tata cara beribadsh yang baik.

Di samping menerangkan materi, ustad
juga memberikan gambsran atau contoh-contoh
vang diambil dari kisah-kisah teladan Nabi
(Siroh Nabawiyah), agar para remaja
dapatmengetahui dn mengambil pelajaran dari
kisah-kisaj Nabi tersebut, sekaligus memahami
dan mengamalkan ajaran-ajaran vangterkandung
dalam al-Qur an.

Jika di antara para remaja ada vang
belum Jjelas dan kurang faham terhadap materi
vang disampaikan dalam pengajian tersebut, maka
diberikan kesempatan untuk bertanya langsung
kepada ustad hingga mereka benar-benar mengerti
dan faham betul terhadap materi vang

disampaikan.

Diskusi Keislaman dan Masalah Umum

Pelaksansan diskusi dalam organisasi
REMAS Salman ini dilaksanakan setiap bulan
sekali bertempat di Masjid Salman lantzi dusa
dengan mendatangkan nara sumber dari luar
wilayah EKrembangan Utara.

Materi diskusi diarahkan pada hal-hal

vang aktual sehubungan dengan masalah agams
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Islam dan pengetahuan umum. Permasalahan
diskusi dapat dari pembicara, =atau tidak
menutup kemungkinan dari para anggota apabils
ada di antara mereka yang menginginkan materi
tersebut ditentukan dari anggota, seperti
masalah-masalah vyang aktual seputar akhlak
remaja terhadap orang tua, kenakalan remaja dan
sebagainya.

Di antara tema-tema vyang didiskusikan
selama peneliti mengadakan penelitian antara
lain
1) Masalah-masalah keislaman meliputi

- Tantangan generasi muda Islam menyongsong
abad XXI.

- Masalah moral remaja dan kenakalan remajs
Setdtlin. cerac.Bnendantist praddiiyean

2) Masalah-masalah vang aktual sehubungan

dengan maslah umum meliputi :

- Pengaruh sinetron TV terhadap perilaku
pergaulan muda mudi Islam.

- Reformasi menurut konsep Islam.

Bentuk diskusi ini menjadi diskusi
terbuka baik pada peminatnya maupun model
pertanyaan yang dikembangkan. Peserta diberi
kesempatan vang seluas-luasnya untuk

melontarkan pertanyaan manakala dianggap kurang




jelas, belum tahu ataupun bertentangan dengan
pendpat vang diketahuinya. Dengan terbukanys
dialog tersebut lebih menarik sehingga diminati
oleh peserta diskusi sapalagi masalsah vang
dibahas adalah masslah-masalah seputar remaja
masjid. Seperti yang diungkapkan salah seorang
peserta diskusi yaitu, yang mengatakan
"Pelaksansaan pembinaan melalui diskusi
semacam ini perlu terus ditingkatkan,
karena di samping bisa menambah wawasan,
Jjuga terjalinnya komunikasi vyang baik
antara anggota dan yang lebih penting kita
bisa menanyakan segala sesuatu yang tidak
kita mengderti sehubungan dengan tema
diskusi". (Wawancarsa dengan Hafifah,
tangdal 18 Oktober 1898},
Dari kegiatan diskusi ini diharapkan
akan dapat meningkatkan wawasan serta sebadai
benteng bagi remaja dan yang lebih penting

dapat merubah perilaku akhlsk remaja khususnya

terhadap orang tuanya.

Pertemuan tahunan antara anggota dan keluarga
Pertemuan tahunan ini dilaksanskan
secara rutin berbentuk silsturrahmi atau halal
bihalal setiap bulan Syawal antara para anggota
dan keluarga vyang bertempat di jalan raya

sebelah Masjid Salmsan.
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Acara seperti ini sangat diminati oleh
pars orang tusa, karena pada acars inilah pihsk
keluarga dari anggota yang satu dengan vanglain
dpat bertuksar pikiran. Menurut Krisdiantoro
selakn ketua REHMAS Salman dan pelaksana
kegiatan ini, semala 2 tahun terakhir bahws
tujuan utama diadakannya =acara ini adalah
terjalinnya komunikasi yang baik antara anggota
dan kelusarga, serta meningkatkan pemahaman

tentang keislaman. (Wawancara,25 Oktober 18988).

Muhibbah

Muhibbah atau wisata dakwah merupakan
kegiatan tahunan yang diadskan oleh organisasi
REMAS Salman dengan melibatkan seluruh anggota.

Kegistan inidilakukan.dengan cmengadakan
kunjungan kepada suatu obyek tertentu dalam
rangka menyampaikan isi dakwah kepada penerima
dakwah vyaitu para remaja ke obyek-obyek vyang
mempunyal nilai-nilai religins.

Dalam proses pelaksanaannya,para peserta
dikelompokkan menjadi beberapa kelompok. Dan
setiap kelompok terdiri dsri beberapa remaja,
untuk lebih memudsahkan dlam pengkoordinasiannya
maka setiap kelompok dipimpin oleh ketusa

kelompok vyang diambil dari para remaja, tugas
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dari ketua kelompok ini adalah

- Bertanggung jawab atas para snggotanys.

- Memberikan pesan-pesan dakwah kepada para
anggotanya sehubungan dengsan proses
Islamisasi.

- Hengkoordinasikan setiap permasalahan vyang
dihadapi peserta dendsan pembina.

Di antara tempat-tempat vang sudah
pernah dikunjungi adalah tempat yang mempunyai
nilai-nilai sejarah Islam di antaranya ke makam
para wali, seperti Sunan Ampel, Syekh Maulansa
Malik Ibrahim, Sunan Giri, Sunan Drajat, Sunan
Bonang dan Sunan Kalijaga. Agar tidak terjadi
kejemuan dari peserta maka disjak mengunjungi
tempat-tempat wisata seperti gua Maharani dan
Tanjung. Kodok. Selain mengadakan kunjungan ke
makam wali, jugs mengadakan kunjungan ke Pondok
Pesantren di sekitar Jawa Timur, vang diadakan
secara berkala enam bulan sekali. Hal ini
bertujuan mengambil contoh pelajaran yang baik-
baik dari suatu Pondock Pesantren untuk nantinya
diterapkan dalam organisasi REMAS Salman.

Kegiatan ini banvak diminati oleh
kalangan remaja, hsal 1ini dapat dibuktikan
dengan semakin btanyaknya Jjumlah peserta vyang

mengikuti kegiatan ini setiap tahunnya. Di mansa




setiap akan mengadakan perjalanan, beberapa
bulan sebelum Jjadwal pelsksansan kegiatan
wisata dakwah, diadskan tabungan sehingga tidak
memberatkan remaja maupun orang tua.
Kendala/hambatan
Kendala/hambatan yang terjadi dalsam proses
pembinaan di organisasi REMAS Sslman terbagi dalam
dua faktor, vyaitu faktor ekstern dan faktor
intern. (Hasil wawancara dengsn Ustad Singgih,
tanggal 24 September 1988).
a. Faktor Ekstern
Ada efek samping yvang negatif sebagai
resiko dari modernisasi dan pesatnya
pembangunan antara lain

1) Adanya nilai-nilai baru yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai hidup,K masyarakat =epaerti
melalui televisi, pergaulan dan sebagainya
vyang dapat merusak perilaku akhlak khususnya
di kalangan remaja Islam.

2) Sikap dan perilaku sekelompok pemuda dari
luar vang sering kumpul di wilayah
Krembangan Utara. Hal ini karensa letak
Krembangan Utara vyang berbatasan dengan
Pesapen vyang pemudanya terkenal sering
meresahkan masyarakat. Mereka dikhawatirkan

akan mempengaruhi pemuda untuk ikut hurs-
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hura minum minuman keras, berkata kotor dan
bergadang hingga larut malam.

33 Tidak hadirnya pembicara /pembina pada saat
kegiatan &akan dimulai, tapi hal ini bissa
diatasi dengan memanfaatkan pembicaraan
candangan.

4) Terbatasnya dansa untuk biaya pembinaan hsal
ini disebabkan karena dana utama hanya
mengandalkan Yayasan Masjid Salman dan parsa
donatur.

Dalam pelsksanzsan pembinaan akhlak 4di
orgdanisasi REMAS Salman selain ads faktor
penghambat, maka sudah barang tentu ada pula
faktor pendukung pelaksanszan pembinzan akhlak
ini. Faktor-faktor tersebut antara lain
- Antusiasme  dari_ angdota wntuk _dengdgan, aktif

mengikuti berbagai kegiatan vyang diadakan
REKAS Salman.

- Adanya kesadaran dari para anggota akan arti
pentingnya pembinaan akhlak dalam kehidupan
mereka. Mereka menyadari bahwa pembinaan
akhlak adalah suatu kebutuhan pribadi mereksa
dan bukan semata-mata kewajiban vang harus
dijalankan.

- Adanya kesadaran dari orang tua untuk

menjadikan putra putrinya agar memiliki
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prilaku akhlakul karimah dengan megikutkan
putra-putranya di organissasi REMAS Salman.

- Adanya tempat pembinaan vYang memadai, karens
tempat pembinaan berdekatan dengan
perpustakasan, sehinggda memungkinkan para
remaja untuk lebih mendalami tentang apa yang
telah diajarkan yaitu dengan membaca buku-

buku yang berkaitan dengan materi pembinaan.

C. Proses Perubahan Akhlak Setelsah Mengikuti Pembinaan

Hasil yang dicapai dari pelakssanasn pembinaan
akhlak adalah terjadinya perubahan pada diri remaja
khususnya vyang mengikuti pembinaan di organisssi
REMAS Salman sebagai penerima dakwah baik dalam
pemahaman, sikap ataun prilaku dan sekaligus
pengamalan sebagai upaya  untuk.. mencapai tujuran
pembinaan akhlak yaitu membentuk pribadi muslim yang
bertagwa, berakhlakul karimah dan sensntiasa berbakti
dan bermanfaat bagi dirinya sendiri, orang tua,
bangsa, negara dan masyarakat.

Karemamhgara remaja selain dituntut untuk
selalu berbuat.\ba;k kepada orang tuanya, juga
mempunyai kewajiban yang tidak bisa diwakilkan vyaitu
tagwa, menjalankan perintah dan menjauhilarangan-Nvya.
Sebagai konsekwensi hamba Tuhan yvang beriman hal

tersebut harus selalu menjadi pegangan dalam setiap
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gerak dan langkazhnya agar menjadi remaja Islam vyang
bertagwa.

Sedangkan bentuk nyata dari perubahan akhlak
dari para remaja yang mengikuti pembinaan di REMAS
Salman, terealisir pada kehidupan akhlak remaja
terhadap orang tuanya sehari-hari dalam bentuk
1. Patuh terhadap perintah orang tus

Hal ini berdasarkan observasi vang telah
penulis lskukan selama kurang 1lebih 3 (tiga)
bulan. Kepatuhan ini ditunjukkan oleh para remajs
ketika mereka sedang bermain, kumpul-kumpul dan
sebagainya, kemudian jadwal waktu untuk membantu
orang tua tiba, maka para remaja dengan kesadaran
pulang dan turut membantu orang tua. Atau ketika
dipanggil mereka cepat bergegas pulang untuk
memenuhi panggilan orsng tuanys tersebut .

2. Tawadlu® atau bersopan santun terhadap orang tua

Yaitu sikap jiwa yanglemah lembut, hormat
dan sopan santun terhadap orang tua, sehingga
dalam perkataan dan perbusatannya selalu mengandung
adab kesopanan yang mulis.

Hal tersebut diakui sendiri cleh Arman dan
Ardian dua orang anggota REMAS vang sebelumnya

tidak bisa bersopan santun, dia mengatakan

"Pembinaan akhlak yang diadakan REMAS Salman
telah menjadikan saya untuk mengerti cara
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bersopan santun, khususnya terhadap orang tus.
Hal ini saya tunjukkan dengan mengucapkan salam
ketika akan masuk rumah, minta izin untuk
keluar rumah dan sebagainya”. (Hasil Wawancara,
tanggakibliNopenberb 1998y |

Berkata lemah lembut
Para remaja yang telah mengikuti pembinasn,
sedikit banyak tahu tentang manfaat berbuat baik
terhadap orang tuanya. Mereks tidak lagi menjadi
remaja yang pemarah, berkata kasar terhadap orang
tuanya dan sebagainya. Sehingga sudah banyak dari
mereka yang mulai berkata-kata yang lemah lembut,
penyabar dan tidak kasar terhadap orangtua. Hsal
ini tampsk Jelas terlihat ketika diadakannya
kegiatan vyang melibatkan remaja dan orangtua,
komunikasi mereka sudah terjalin dengan baik
dengan bahasa yang lemah lembut.
Untpk, mempertahankan.akhlak.tersebidip uimaka
perlu diperhatikan oleh orang tua hal-hal sebagai
berikut
8. Mengarahkan remajs untuk selalu mengerjakan
ibadah, karena ibadash itu dapat meluhurkan
perbuatan manusis.

b. Mengarahkan agar rajin mengikuti pengajian,
atau ceramah agama karena dalam kegistan itu
terkandung ajakan untuk selalu berbuat baik.

c. Menciptakan suassna akrab dan kasih sayang

mendapatkan perhatian orang tuanya. Khususnya
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dalam hal akhlakul karimah.
d. Tidak boleh terlalu memberikan kebebasan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
padanya dan tidak boleh pula mengekangnya,
karena hal itu bisa disalahgunakan oleh remaja.
e. Selalu mengontrol buku-buku bacaannya
(Wawancara, Bapak Jalal, 29 Nopember 1888).
Melihat perubahan akhlak para remaja
khususnya para anggotaz dari organisasi REMAS
Salman ini, maka upaya yang dilakukan organisasi
REHMAS Salman adalah
1. Melibatkan para remajaz agar selalu aktif di
berbagai kegiatan.
2. Menempatkan para remaja yang berdedikasi tinggi
sebagai pengurus.

3. Mengadakan kaderisasi demi kemajuan organisasi.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB V

INTERPRETASI, KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Interpretsasi merupakan pengecekan dan
pengkonfirmasian hasil-hasil temuan datas dengan teori.
Dengan pengkorfirmasian tersebut, peneliti akan dapat
memperoleh  pemshaman terhadap data-data vang diperoleh
di setting penelitian.

Untuk itu pada tsahap interpretasi ini, peneliti
mencobs mengsnsliss temuan dats di lapangan yang
dihubungkan dengan teori-teori yang ada, kemudian
dirumuskan kembsli. Hasil rumusan tersebut merupakan
teori-teori yang muncul pada penelitian ini, vang
didassrkan pada realita yang terjasdi di lapangan
penelitisn.

Sebelum melalui proses sebagaimana di atas, dalanm

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pembahasan ini mengungkapkan terlebih dahulu temuan data
vang dihasilkan dari penelitian vang dilaskuksn. Hal ini
sebagsi usaha untuk mempermudah perbandingan dengan

teori yang sesusi.

A. Hasil Temuan/Discovery

Hasil temuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut
1. Upaya pembinaan skhlak remsja Islam di organisasi

REMAS Salman diupaysksn dengan mengadakan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




95

pendekatan terhadap para remaja dan orang tus
dengan berbagai kegiatan keagamaan.

P Bahwa orgsnisasi REHAS Saiman merupakan I i
pembinsan vang berfungsi sebagai agen untuk
memperbaiki akhlak pars remaja Islam khususnya
terhadsp orang tuanya dan masyarakat sekitar
dengan melibatkan remaja di berebagai kegiatan
sosisal keagamaan.

3. Organissa=sil REMAS Salman berperan sebagai agen
perubsahsan masyarakat, ini bisa dilihat dari
perilaku akhlak remaja yang secara berangsung-
sngsur menjadi baik, khususnya sakhlak terhadap
orang tua dan masysarskat.

4. Pembinaan skhlsk sejak dini yang ditanamksn orang
tua dalam keluargs, skan mempengaruhi perkembangan
akhlsk di mass remsjanys.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

B. Relevansi Hasil Temuan Dengan Teori
Dsri berbasgasi hasil temuan di atas, maks
peneliti akan membandingksn dengan teori-teori dakwah
vang telsh diskui keabsshsannya di dunia keilmuan.
Organissasi Remaja Masjid (REMAS) Salman dalam
upays pembinsan melaksanakan pendekatsan dakwah,
sehingga peneliti merasakan perlu membandingkan
dengsn teori yang sds. Menurut Ali Aziz dalam bukunya

"Ilmu Dsakwah" membagi pendekatan dakwah menjadi 2

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e




96

bentuk vaitu pendekatan sosial vang meliputi
pendekatan pendidikan, budaya dan politik, serta
pendekatsn psikologis. (M. Ali Aziz: 1893:85).

Sedangkan proses pendekatan dakwsh menurut
H.M. Arifin dapat dilakukan dengan 3 cara, ysitu
pertama Regulasi dan integrasi ke dslam masysarakat
atau kelompok dimana juru dakwah masuk dan tinggal
bersama-sama dengannya serta mengatur dan mengarahkan
sikap tingkah lakui individu dalsm masyarakat. Kedus
infiltrasi vyaitu dengan mempengsruhi masyarakat
melalui kebudayaan dan teknologi modern vang
dihsntarkan dengan berbsgai alat komunikasi. Ketiga
Sistem kaderisasi, yaitu dengan mendidik dan melatih
tenaga-tensgs potensisal vang diambilkan dari anggota
masyarakat vyang dijadikan obyek dakwah dalam Jangka
waktu tertentu secara sistematis. (Arifin: 19835125 ).

Menurut Lasswel, bahwa vang menentukan
bagaimana lingkup referensi Sseseorang dslam proses
dakwah adalah pertams, attention area, artinya bidang
perhatian. Kedus, public ares artinyas masyarakat
khalayak dan ketiga sentimen are artinya bidang
perassan. Ketiga bidsng ini merupakan psikologi sares
manusia. (Toto Tasmara: 1987:18).

Di ssmping melsksanskan berbagai pendekstan
dakwah, organissasi REMAS Salman berfungsi sebagai

dakwah pengembsangsn masysrakst. Sedangkan prinsip-




prinsip da’i pengembangan masysrakat adslah pertama,
da’i harus mewujudkan kepercaysan dan perssahabstsn
orang-orang yang akan dibina atau masyarakat binasn.
Kedusa da’i harus memperoleh persetujuan masysraksat
mengenai perubahan &atau pengembangan apsa vang
dilsksanakan. Ketigs, Da i harus memperlihatkan bsahwsa
perubahan_ atau usaha pengembangan vang akan
dilaksansakan tidsk membshayakan kepentingan
masyarakat. (M. Yahya Mansyur, 1996:214).

Dalam proses dakwah seorang da’i akan dapat
berhasil Jika ia memiliki sakhlak vang mulia,
sebaliknya Jjika is berakhlsk vang Jelek tunggulsah
kegagalannya. (Asmuni Syukir: 1983:45).

Di ssmping itu, apsbila seorang ds’1 ataun
lembaga dakwah dalam melaksanaksn kegisatan dakwahnya
sesusl dengan konsep yang digariskan oleh Rasulullsah,
maks aksn tercapailah tujuan utama dakwsah vaitu
Mskarimul Akhlak ysng membudayas dsalsm masyarskat atsu
memasyarakstkan akhlak dan mengsakhlakkan masyaraksat.
(Jamsluddin Kafie: 1993:88). Sesusi dengsn misi besar

Habi Muhammad Saw. dalam sabdanya, yang berbunyi
I J] G, <) - ” 2 " J " P g
(1) L \ NE > - 1] ‘ " o ‘ ]
"-’ y (/’ / - y’ T - ' l

"Aku dintus s=ebensrnys untuk menyempurnakan

akhlak” (H.R. Ahmad).



Prosges pembinaan dsakwah baik dalam hati
manusia ataupun dsalam tubuh masyarakat, tidaklah
berjalan sekaligus tetapi ia berjalasn tahap dengan
tahap. Menurut M. Ghazsali, bahwa pembinsan dakwah
berlaku dalam tiga tahap ysitu penyadaran pikiran,
pertumbuhsn keyakinan dan pembangunasn persturan atanu
organisasi. (A. Hasjmy: 1984:277).

Dan hubungan dengan komunikasi dakwah, bahws
dakwah Islamiyah akan cepat sampal ke proses akhir

(tujuan) apabila dilakukasn secara terorganisir.

Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan data-data penelitian
vang penulis uraikan di atas, maka dapat disimpulkan
sebagal berikut
1. Kehidupan para remaja sebelum adanysa pembinaan
akhlak lebih suka untuk memanfastkan kegiatan-
kegiatan yang kurang positif, seperti suka kumpul-
kumpul untuk berjudi, kebut-kebutan di Jjalan,
minum-munuman keras dan sebagsinya. Hal ini pada
akhirnya berakibat pada munculnya sifat-sifat yang
tidak terpuji khususnyg terhadap orang tusnysa
seperti suka pemarah, tidak bersopan santun,
berkata-kata kasar, dan lain-lsin, yang nantinysa

Jugsa berakibst meresshkan mssyarskat sekitar.
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Upaysa pembinaan skhlsk di organisasi REMAS Ssalman
sudah berjalan dengsn baik dengan cara melibatkan
para remaja dan orang tuas untuk mengikuti berbagai
kegiatan kesgamaan yang disdskan oleh REMAS Salman
seperti pengajian kitab, diskusi, pertemuan
rutin antar kelusrga dan anggota, muhibbsah, dan
sebagsainysa.

Kegiatan pembinaan yang diadakan organisasi REMAS
Salman secars berangsur-angsur akan dapat merubsah
perilaku akhlak remsjs vang semula buruk menjadi
lebih baik, khususnya terhadap orang tuanysa,
seperti patuh terhadap perintah orang tua,
tawadlu’ atau bersopan santun, berkata-kata baik

atau lemah lembut, dan sebagainysa.

Saran-ssaran

Berpegang pada temuan penelitian tersebut,

ingin dissmpaiksn ssran-ssrsn sebagai berikut

-

Proses pembinaan akhlak di organisasi REMAS Salman
hendaknya disesuaikan dengan situssi dan kondisi
vang terjadi pada diri masyarakst umumnys dan para
remaja khususnya. Di samping itu pelaksanaan
pembinaan hendaknya tidak hanys terbétas pada
anggots ssaja, akan tetapi menyentuh pada lapisan
remaja lain yangbelum tergabung menjadi anggota di

organisesi ini.
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Dalam pelaksanasan akhlak antara pembinsa dan
pengurus hendsknya lebih memahami dslam penguasaan
anggotanysa, karena suatu organisssi sakan menuju
kepada kematisn seandainya antara pengurus dan
anggota binaannya kurang komunikatif secarsa
organisatoris.

Metode pembinaan dalam menghadapi problems remaja
dan peradaban hendaknys dipahami serta diartikan
secara luas dan cermat sehinggs lembags dakwah itu
dapat memperoleh lahan yang baru, terbuka, bebas,
dan lebih meluas serta tidak lepas dari komunikasi
aktif antara anggots, pengurus dan orang tua,

dalam proses pembinaan akhlak ini.
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PENUTUP

Sebagai akhir dari tugas yang dirsss berat
oleh penulis 1ini, sepatutnyalah kami kembalikan
segals daya dan upaya serta kemampuan vang ada kepads
pemberi rahmat, taufiq dan hidayah vang menurut
penulis tidak mampu untuk menghitungnya.

Maka sepatah kata yang patut penulis ucapkan
adalsh rasa syukur dsari segenap Jjiwa dan ragsa
kehadirat Allah Swt., yang telah memberikan kekuatan
Jiwa dan rsga sehindga dapat menyelesaikan penulisan

skripsi ini.

Penulis sadar bahwé uraian angksa dan kata yang
tertulis dalam skripsi ini adalah sebatas kemampuan
penulis, sehingga wajarlah apabilsa penulis sangst
mengharap kritik yasng membangun dan sarsn dari semusa
pihak sebagai penyempurnaan dari penulisan skripsi
ini.

Akhirnya semoga skripsi ini dapat bermanfast
bagi kita semua, minimal sebagsai penunjang
perkembangan dakwash Islam serts menjadikan amal vang

baik dihadapan Allah Swt. amien.
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